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ABSTRAK

Penelitian ini  berjudul “KOMPETENSI GURU BIMBINGAN DAN
KONSELING DAN IMPLIKASINYA TERHADAP LAYANAN BIMBINGAN

DAN KONSELING BAGI SISWA DISABILITAS”. Sesuai observasi awal, dua
sekolah yang diteliti hanya memberikan satu bidang layanan untuk siswa
disabilitas, sedangkan bagi siswa non-ABK diberikan empat bidang layanan BK.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui kompetensi guru
Bimbingan dan Konseling yang ada di sekolah inklusif, (2) mengetahui layanan
bimbingan dan konseling di sekolah inklusif pada umumnya dan khususnya bagi
siswa disabilitas.

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, maka digunakan metode kualitatif
dengan pendekatan psikologis pada subyek penelitian yang ada di SMP Negeri 4
Mataram dan SMP Negeri 4 Praya. Adapun informan yang diwawancarai dalam
penelitian ini berjumlah 22. Dari 22 informan tersebut enam diantaranya adalah
guru BK, enam siswa disabilitas, dua guru pembimbing khusus, empat guru mata
pelajaran, dua Kepala Sekolah, dan dua pegawai Tata Usaha (TU). Data didapat
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi selama penelitian. Semua data yang
masuk, dianalisis menggunakan model analisis unit dari John W. Creswell.
Setelah data dianalisis, maka selanjutnya adalah melakukan triangulasi. Adapun
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Hasil yang didapat yaitu: (1) bahwa kompetensi guru BK yang ada di sekolah
inklusif tersebut masih belum memenuhi persyaratan dan kelayakan sesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan, (2) begitu pula dengan layanan bimbingan dan
konseling yang hanya dilakukan melalui satu bidang layanan. Bidang layanan
tersebut adalah bimbingan individual dan konseling klasikal, yang artinya guru
BK tidak menjemput bola dan hanya menunggu laporan mengenai kebutuhan
konseli. Pendidikan Inklusif tidak dipahami secara baik dan benar sebagaia
amanah dari Negara dan tanggungjawab besar untuk memenuhi hak pendidikan
bagi semua warga Indonesia.

Kata Kunci: Kompetensi Guru Bimbingan dan Konseling, Layanan Bimbingan
dan Konseling, Siswa Disabilitas.
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MOTIO:

Kemanapun Raki melangkah yang Ru cari hanya ridho alloh,
ilmu dan sahabat, bermanfaat bagi orang lain. BersyuRur atas
apa yang dimiliki saat ini
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan kebutuhan dan hak bagi semua anak yang terlahir di
dunia. Hal ini tercantum dalam semua regulasi dan instrumen, baik secara global,
nasional maupun lokal. Dikarenakan pentingnya sektor pendjdikaited
Nations Educational Scientific And Cultural OrganizatiQdNESCO) segera
didirikan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk menangani segala isu
dan perkembangan pendidikan internasional. Sering terdengar isbieghlife
educatiofi yang menandakan bahwa pendidikan akan terus ada dan akan terus
berevolusi dan beradaptasi sesuai perubahan global.

Isu mengenai pendidikan selalu layak untuk diperbincangkan. Selain
merupakan kebutuhan dan hak setiap manusia, pendidikan juga dijadikan sebagai
sarana pembelajaran dan pengembangan diri dalam memelihara lingkungan dan
perkembangan zaman.

Perkembangan pendidikan pun telah menyentuh sektor yang lebih luas.
Dunia telah menyadari bahwa hak atas pendidikan ini hendaknya terus
didengungkan dan diperjuangkan agar dapat dirasakan oleh semua umat manusia.
Pada abad 20-an dunia telah mengembangkan pendidikan inklusif yang dilandasi
oleh kesadaran akan keragaman dan perbedaan di dalam masing-masing individu

baik pada aspek psikologis, biologis, fisik, budaya, dan lebih dari itu; adanya



pemahaman bahwa manusia difasilitasi oleh pencipta dengan akal dan otak untuk
selalu berpikir dan disertai dengan pemahaman mengenai hak asasi manusia yang
harus terpenuhi.

Paradigma baru dalam dunia pendidikan telah menjunjung tinggi nilai
keadilan dan Hak Asasi Manusia (HAM) sebagai indikator baru untuk
memberikan label pendidikan yang berorientasi pada solusi ideal bagi setiap anak
yang ada di masing-masing negara sebagai tunas-tunas pewaris estafet
pemerintahan dan perkembangan dunia. Perkembangan paradigma berfikir dan
pendekatan dalam dunia pendidikan tersebut tertuju pada anak-anak yang sering
disebut sebagai anak disabilitas atau difabel, yaitu anak-anak yang memiliki
kebutuhan khusus dibandingkan dengan anak-anak lainnya, yang sesungguhnya
juga memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan.

Fenomena hak atas pendidikan dari anak-anak difabel ini mendapat
perhatian yang lebih dari masyarakat dan akademisi yang ada di dunia, termasuk
Indonesia. Isu mengenai sekolah inklusif dijadikan sebagai isu strategis oleh
semua lapisan masyarakat. Dapat dilihat melalui banyaknya sosialisasi,
pencegahan, dan penelitian yang dilakukan oleh pemerintah, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) dan akademisi melalui seminar, konferensi, loka karya dan
pelatihan baik yang bertaraf lokal, nasional, hingga internasional.

Pendidikan inklusif ini tidak dapat dilepaskan dari pembentukan
lingkungan dan budaya yang kondusif. Pada akhirnya pembuat program dan

kebijakan untuk membentuk sekolah inklusif disarankan untuk memperhatikan



aspek-aspek tersebut. Keniscayaan untuk membentuk sekolah yang kondusif,
responsif, akomodatif dan ideal dalam format sekolah inklusif juga akan
memengaruhi sejauh mana kepeduksskeholderpendidikan sekolah tersebut
terhadap keberadaan anak disabiftta®engan perhatian dan kepedulian dari
stakeholdempendidikan yang ada di sekoledgular, yang menjalankan program
pendidikan inklusif akan mempercepat adaptasi skiting lingkungan yang
mendukung jalannya program pendidikan inklusif.

Idealnya pendidikan/sekolah inklusif yang akan diterapkan dalam program
pendidikan reguler telah dijelaskan dalam standar pelaksanaan pendidikan
inklusif berikut:

Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik
pada umumnya.
Berdasarkan pada pemaparan di atas dapat dijelaskan bahwa pendidikan

inklusif merupakan pendidikan yang mengakomodasi dan menyediakan
pendidikan bagi anak disabilitas, baik disabilitas fisik, mental, emosional dan

sosial, yang ditempatkan bersama-sama dengan anak normal tanpa memberikan

! Mariam D. Skjorten, Menuiju Inklusif Dan Pengayaan, (online),
(http://www.idpeurope.org/indonesia/buku-inklusif-14k), diakses pada 13 oktober 2015, jam 21.27
wita.

2 pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif: Sesuai Permendiknas No 70 Tahun
2009 (Direktorat PPK-LK Pendidikan Dasar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2011)
him, 6



sekat apapun. Sedangkan pendidikan inklusif yang tercantum dalam
Permendiknas No. 70 tahun 2009 dijelaskan bahwa: pendidikan inklusif adalah
sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua
peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau
bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada
umumnya.

Hak semua anak atas pendidikan, termasuk hak mereka yang berkebutuhan
khusus, kini menjadi fokus dalam sejumlah deklarasi, seperti deklarasi PBB
tentang Hak Asasi Manusia tahun 1948, konvensi PBB tentang Hak Anak tahun
1989, pernyataan Konferensi Dunia di Jomtien, Thailand, tahun 1990, di mana
Pendidikan Untuk Semua disepakati, Peraturan Standar tentang Kesamaan
Kesempatan bagi Para Penyandang Cacat yang diterbitkan tahun 1994 dan
akhirnya pernyataan Salamanca UNESCO Tentang Pendidikan Inklusif, yang di
sepakati di Spanyol tahun 1994.

Pertemuan internasional tersebut di atas tidak hanya menghasilkan konsep
ideal penerapan pendidikan inklusif di sekolah reguler, melainkan juga
dirumuskan kerangka aksi yaitu menyatakan bahmausive and partipation

are essential to human dignity and to the enjoyement exercise of human®*rights”

% Berit H. johnsenPengenalan Sejarah Pendidikan Kebutuhan Khusus Menuju Inklusi:
Sebuah Konteks Norwegia dan erpffstp://www.idpeurope.org/indonesia/buku-inklusif-14k),
diakses paqla 13 oktober 2015, jam 21.27 wita.
Ibid...




yang memberikan keyakinan dan penguatan kepada orang tua anak disabilitas
untuk percaya pada sekolah inklusif sebagai sekolah yang ideal dan responsif
terhadap kebutuhan anak yang tergolong difabel dalam hal mendapatkan
pelayanan pendidikan yang layak dan representatif terhadap perkembangan anak
tersebut. Selain itu, dalarstatementtersebut juga tersurat keyakinan bahwa
sekolah inklusif sebagai pendidikan yang tidak berbau diskriminatif kepada anak
disabilitas. Pendapat tersebut didukung oleh prosedur operasi standar pendidikan

inklusif yang menyatakan bahwa :

Pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua anak belajar bersama-sama di sekolah umum
dengan memperhatikan keragaman dan kebutuhan individual, sehingga
potensi anak dapat berkembang secara optimal. Semangat pendidikan
inklusif adalah memberi akses yang seluas-luasnya kepada semua anak,
termasuk anak berkebutuhan khusus, untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu dan memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhannya.

Dalam rumusan standar operasional tersebut dijelaskan secara detall
mengenai  prosedur oprasional penyelenggaraan pendidikan inklusif dari
pengelolaan peserta didik, kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan

tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pembiayaan dan sumber daya

® Prosedur Oprasi Standar Pendidikan Inklugiepartemen Pendidikan Nasional:
Direktorat Jenderal Mandikdasmen (Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Tahun 2007), him. 9



masyarakat. Hal tersebut menggambarkan dan merepresentasikan pendidikan
yang ideal untuk dapat diaplikasikan dalam pendidikan reguler.

Konsep yang ditawarkan sudah cukup mewakili kebutuhan pendidikan
inklusif. Kendati demikian, hasil yang didapat berbeda dengan kenyataan yang
terjadi di lapangan. Sebagaimana yang dilaporkan oleh hasil penelitian mengenai
buruknya pengaplikasian dan penyelenggaraan pendidikan inklusif oleh
Prastiyono dalam penelitian yang berjudul ‘Implementasi Kebijakan Pendidikan
Inklusif” yang dilakukan di salah satu sekolah inklusif di Surabaya dengan
kesimpulan penelitian bahwa implementasi kebijakan pendidikan inklusif masih
belum optimaf  Selanjutnya Rona Fitria menyatakan bahwa kurangnya
pemahaman guru tentang metode pembelajaran siswa berkebutuhan khusus/
disabilitas di dalam kelas, serta kurangnya pengetahun guru tentang bagaimana
melakukan penilaiah.

Sedangkan menurut Syafrida Elisa & Aryani Tri Wrastari, menjelaskan
dalam penelitian tersebut yang berjudul, sikap Guru Terhadap Pendidikan
Inklusi Ditinjau Dari Faktor Pembentuk Sikap. Menegaskan bahwa sikap guru
terhadap pendidikan inklusif yang muncul ketika berhadapan dengan anak
disabilitas berupa sikap positif. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap guru yang

menerima pendidikan inklusif dengan baik. Sedangkan sikap negatif tercermin

® Prastiyono/mplementasi Kebijakan Pendidikan Inklusif: Studi Di Sekolah Galuh
Handayani Surabayalurnal Administrasi Publik (DIA), vol. 11, No.1, hal 117-128.

’ Rona fitria,Proses Pembelajaran Dalam Setting Inklusif Di Sekolah Dakanal
IImiah Pendidikan Khusus(E-JUPEkhu), Vol.1, No.1, Tahun 2012.



pada penolakan pendidikan inklusif dengan berbagai faktor, yaitu pertama: latar
belakang guru, pandangan terhadap anak disabilitas, tipe guru, tingkat kelas,
keyakinan guru, pandangan sosio-politik, empati guru dan gender. Kemudian
faktor kedua yaitu: faktor pengalaman yaitu pengalaman mengajar anak
berkebutuhan khusus dan pengalaman kontak dengan anak disabilitas, dan yang
ketiga faktor pengetahuan yang terdiri dari latar belakang pendidikan guru,
pelatihan, pengetahuan dan kebutuhan guru, dan yang terakhir adalah faktor
lingkungan pendidikan yaitu dukungan sumber daya, dukungan orang tua dan
keluarga dan sistem sekofh.

Kebijakan dan implementasi praksis layanan bimbingan dan konseling
dalam suasana pendidikan telah berkembang sedemikian pesatnya. Salah satu
penanda penting dari perkembangan tersebut adalah pengakuan konselor/guru
BK sebagai bagian dari tenaga pendidik dalam UU sistem pendidikan nasional
tahun 2003 dan penataan kualifikasi dan kompetensi konselor atau guru BK yang
tertuang dalam Permendiknas No. 27 tahun 2008. Kehadiran perangkat legal
tersebut setidaknya semakin menegaskan bahwa layanan bimbingan dan
konseling tidak lagi hanya sekedar tugas sampingan yang bersifat inheren dalam
unjuk kerja guru wali kelas ataupun guru mata pelajaran sebagaimana

terimplementasikan dalam kurikulum 1975 dan SK Menpan No. 26 tahun 1989

8 Syafrida Elisa & Aryani Tri Wrastari, Sikap Guru Terhadap Pendidikan Inklusif Ditinjau
Dari Faktor Pembentukan Sikapurnal Psikologi Perkembangan dan Pendidikan, Vol.2, No 01,
Tahun 2013



yang menyatakan bahwa tugas pokok guru selain mengajar juga memberikan
layanan bimbingan.

Bimbingan dan konseling diakui sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
keseluruhan program pendidikan di sekolah. Hal ini diasumsikan bahwa
pelaksanaan bimbingan dan konseling akan membantu memfasilitasi peserta
didik (konseli) dalam mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai
mahluk individu dan mahluk sosial, sesuai dengan bakat, minat, kecenderungan
potensi akademik dan nilai-nilai yang dianutnya masing-masing.

Layanan bimbingan dan konseling sejatinya diperuntukkan bagi semua
siswa atau peserta didik di setiap jenjang pendidikan. Syamsu Yusuf dan Juntika
dalam buku landasan bimbingan dan konseling menegaskan bahwa layanan
bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu semua siswa agar
memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental yang sehat, dan
memperoleh keterampilan dasar hidupnya melalui 4 bidang layanan bimbingan
dan konseling yang terdiri dari bidang layanan pribadi, sosial, belajar dad karir.

Terkait dengan sekolah inklusif, maka di SMP yang menyelenggarakan
pendidikan inklusif hendaknya mengakomodasi siswa disabilitas dan memenuhi
kebutuhannya, termasuk kebutuhan konseling. Selain itu, sekolah juga

hendaknya memiliki tenaga guru Bimbingan dan Konseling yang mengelolah

® Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsahandasan Bimbingan dan Konselin@andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), hit



program kegiatan bimbingan dan konseling untuk melayani dan mengakomodasi
kebutuhan siswa di sekolah.

Kegelisahan ini muncul sebagai bentuk gugatan kritis terhadap
perkembangan bimbingan dan konseling di Indonesia yang lebih banyak
berorientasi pada pemenuhan logika formal semata dibandingkan pengembangan
logika materilnya. Logika formal yang dimaksud ialah bentuk atau format utama
yang membingkai bagaimana bimbingan dan konseling akan dilaksanakan.
Adapun logika materil yang dimaksud terkait dengan kesadaran akademisi dan
praktisi bimbingan dan konseling terhadap problem sosial-kemanusiaan yang
tengah dihadapi dan senantiasa berubah dari waktu ke waktu, termasuk
kemampuan konselor atau guru BK pada umumnya dalam menguasai esensi
materi bimbingan dan konseling dengan cakupan yang bersifat lintas-disiplin.

Dengan melihat fenomena yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini ingin
mendalami perkembangan pendidikan yang ada di Indonesia bagian timur. Jika
pendidikan umum saja masih mengalami ketimpangan, maka seyogyanya
pendidikan inklusif sangat layak untuk diteliti.

Beberapa sekolah yang diteliti adalah perintis sekolah inklusif di Provinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB) dan menjadi model pembelajaran di Indonesia
bagian timur pada umumnya. Selain itu, permasalahan penting yang dihadapi
adalah Sumber Daya Manusia (SDM) di NTB yang kurang memadai untuk

melaksanakan pendidikan inklusif.
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Sekolah yang menjadi objek dalam penelitian ini merupakan sekolah
dengan kategori favorit dan sekolah tidak favosécondary schopl yang
berada di tengah kota dan pinggiran kota. Pemilihan sekolah ini dikarenakan
status sekolah negeri yang dimiliki oleh sekolah tersebut, yang secara otomatis
menjadi milik pemerintah, dan diawasi secara ketat oleh pemerintah sehingga
keadaan sekolah ini secara kompetitif tergolong ideal.

Pegambilan lokasi penelitian ini didasarkan pada hasil observasi awal
penelitian. Pada awalnya peneliti mensurvei 6 sekolah sebagai lokasi penelitian.
Namun, beberapa sekolah lainnya dinyatakan gugur karena tidak memiliki siswa
disabilitas, meskipun sekolah tersebut merupakan sekolah inklusif yang ditunjuk
oleh pemerintah. Selain itu, ada juga yang gugur karena sekolah tersebut tidak
memiliki layanan bagi siswa disabilitas, walaupun sekolah tersebut memiliki
siswa disabilitas, hingga pada akhirnya ditentukan 2 sekolah sebagai objek
penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
akan diajukan penelitian dengan judul “KOMPETENSI GURU BIMBINGAN
DAN KONSELING DAN IMPLIKASINYA TERHADAP LAYANAN

BIMBINGAN DAN KONSELING BAGI SISWA DISABILITAS”
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B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana kompetensi guru Bimbingan dan
Konseling yang berdampak pada layanan bimbingan dan konseling bagi siswa
disabilitas. Untuk memperjelas rumusan masalah, penelitian ini memperdalam
masalah utama dengan sub-sub bagian pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 4
Mataram dan SMP Negeri 4 Praya?
2. Bagaimana layanan bimbingan dan konseling bagi siswa disabilitas di

sekolah tersebut?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memberikan perhatian dan
konsep pada penyelenggaraan dan pelayanan bimbingan dan konseling bagi
siswa disabilitas di sekolah reguler yang menerapkan pendidikan inklusif.
Kemudian tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui:
1. Bagaimana kompetensi guru Bimbingan dan Konseling yang ada di
sekolah inklusif.
2. Bagaimana implikasinya terhadap layanan bimbingan dan konseling di
sekolah inklusif pada umumnya dan khususnya bagi anak disabilitas.
Adapun kegunaan penelitian secara praktis, teoritis, dan empiris dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Praksis
Sebagai acuan dan pedoman bagi guru BKstiakeholdelyang menjadi
komponen penting bagi terselenggaranya program sekolah inklusif. Di
samping itu juga sebagai pertimbangan untuk membuat perencanaan dan
program yang tepat bagi siswa, khususnya siswa disabilitas.

2. Teoritis
Sebagai bahan refrensi dan pengembangan bagi siapapun yang
berkecimpung di dunia pendidikan, dan menjadi stimulus serta inovasi
pada pembentukan keilmuan yang baru sesuai dengan perkembangan di
lapangan. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai langkah awal
dalam penerapan teori dan konsep pendidikan yang ideal bagi semua anak
yang lahir ke dunia ini tanpa ada diskriminasi.

3. Empiris
Sebagai kritik yang konstruktif terhadap pengembangan dan modifikasi
praktek pendidikan yang sesungguhnya adalah hak semua umat manusia,
dan sebagai potret pendidikan yang masih jauh dari konsep ideal yang

dibicarakan di tataran lokal, nasional dan internasional.

D. KAJIAN PUSTAKA
Berdasarkan fokus penelitian dan judul yang diajukan dalam penelitian ini,
maka penelitian ini akan menelusuri kajian dan penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan konteks, tema dan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun
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kajian dan penelitian yang mempunyai kesamaan dan keterkaitan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Penelitian tesis yang berjudul “Kompetensi Profesional Konselor
Madrasah Tsanawiyah di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)” yang
ditulis oleh Wifayaton Nuroniyafl dengan fokus penelitian bagaimana
kompetensi profesional konselor Madrasah Tsanawiya di DIY dan upaya
apa saja yang dilakukan dalam mengembangkan kompetensi profesional
konselor Madrasah Tsanawiyah di DIY? Dari fokus penelitian tersebut,
metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan hasil penelitian sebagai berikut:

Bahwa ada beberapa faktor yang memengaruhi kompetensi professional
konselor Madrasah Tsanawiyah di DIY yaitu antara lain:

Pertama, kualifikasi akademik yang relevan dengan profesi yang
ditekuni, temuan yang didapat penelitian ini adalah bahwa sebagain besar
subyek penelitian memiliki latar belakang pendidikan sebagai pendidik
bimbingan dan konseling. Kedua, lama masa kerja, dengan hasil temuan
bahwa hampir 99% subyek penelitian memiliki masa kerja lebih dari 10
tahun. Masa kerja yang tidak sebentar melatarbelakangi kinerja yang
mengarah kepada kompetensi profesional, selama menekuni profesi

sebagai konselor Madrasah tentunya semua subjek mengalami berbagai

19 Wifayatun nuroniyah, kompetensi professional konselormadrasah tsanawiyah di DIY,
Tesis (Yogyakarta: UIN sunan kalijaga, 2015)
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proses dalam bingkai layanan bimbingan dan konseling yang menjadi
pelajaran tersendiri bagi subyek.

Sedangkan yang ketiga adalah sertifikasi sebagai pendidik konselor.
Subjek penelitian merupakan konselor Madrasah yang sudah mengikuti
dan lulus sertifikasi yang diselenggarakan oleh Lembaga Pendidik
Tenaga Kependidikan (LPTK). Hal ini menjadi motivasi untuk bekerja
secara professional dan dapat dibuktikan oleh konselor Madrasah
Tsanawiyah di DIY yang telah menerapkan sub-variabel menguasai
kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling secara baik, sub
variabel merancang program bimbingan dan konseling secara baik, sub
variabel mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang
komprehensif secara baik, dan sub variable menilai proses dan hasil
kegiatan bimbingan dan konseling dengan cukup baik.

Sedangkan upaya peningkatan mutu bagi diri konselor Madrasah
juga selalu dilakukan sebgai wujud tanggung jawab terhadap profesinya.
Upaya-upaya tersebut berupa melanjutkan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi yaitu Strata-2 (S2), mengikuti seminar atau diklat, bergabung
dengan Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK), serta
lulus sertifikasi sebagai konselor sekolah.

Metodologi yang digunakan oleh penelitian di atas hampir sama
dengan penelitian iini. Kendati demikian, letak perbedaan dengan

penelitian ini dapat dilihat dari hasil temuan yang sangat berbeda. Hasil
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temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa subjek penelitian tidak
melakukan upaya yang berarti dalam meningkatkan kompetensi dan
layanan bimbingan konseling pada sekolah inklusif.

2) Penelitian disertasi yang berjudul “Aksesibilitas Penyandang Disabilitas
Terhadap Perguruan Tinggi” yang disusun oleh Ahmad SotEmgan
fokus penelitian menginvestigasi sejauh mana penyandang disabilitas
memiliki aksesibilitas terhadap empat perguruan tinggi negeri di DIY,
yaitu Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Universitas Gajah
Mada (UGM), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), dan Institut Seni
Indonesia (ISI) dengan fokus permasalahan sebagai berikut: bagaimana
pandangan dan pemahaman pimpinan perguruan tinggi UIN, UGM, UNY
dan ISI terhadap penyandang disabilitas dalam konteks pendidikan tinggi.
Bagaimana kebijakan perguruan-perguruan tinggi tersebut terhadap
penyandang disabilitas, adakah peraturan-peraturan yang secara eksplisit
dan khusus mengatur dan mengakomodasi kepentingan dan kebutuhan
penyandang disabilitas untuk belajar di perguruan tinggi, serta bagaimana
kondisi aksebilitas perguruan-perguruan tinggi tersebut, baik dari aspek
fisikk maupun non-fisik yang ramah bagi penyandang disabilitas.
Selanjutnya bagaimana mengkonstruksi model pendidikan tinggi yang

dapat diakses oleh mahasiswa penyandang disabilitas.

* Ahmad Soleh, Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Terhadap Perguruan Tinggi (Studi
Kasus Empat Perguruan Tinggi Negeri Di Daerah Istimewa Yogyakeesis,(Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kaligaja, 2014)
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Fokus penelitian di atas adalah peningkatan layanan bagi
penyandang disabilitas. Hal tersebut jelas berbeda karena tidak
dilakukannya pemantauan kompetensi dari pemberi layanan bagi
penyandang disabilitas. Benar jika dalam skala universitas tentunya
berbeda dengan sekolah yang menjadi subyek dalam penelitian ini.
Namun, tidak ada salahnya untuk mendalami aspek kompetensi agar
dapat lebih berkembang dalam memberi layanan pada penyandang
disabilitas seperti apa yang sedang dilakukan oleh penelitian ini.

3) Penelitian selanjutnya yang berjudul “Penerapan Kompetensi professional
Guru Bimbingan dan Konseling Pasca Sertifikasi (Studi Deskriptif Pada
Guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri se-Kabupaten Rembang
tahun ajaran 2012/2013)" yang disusun oleh Martya Eko Erfyono
Fokus permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
penerapan kompetensi professional oleh guru Bimbingan dan Konseling
yang telah mendapatkan sertifikasi pendidikan dalam pelaksanaan
pelayanan bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) negeri se-Kabupaten Rembang pada tahun ajaran 2012/2013?
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris tentang

penerapan kompetensi profesional oleh guru Bimbingan dan Konseling.

12 Martya Eko Eriyono, Penerapan Kompetensi Professional Guru Bimbingan dan
Konseling Pasca Sertifikasi: Studi Deskriptif Pada Guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri Se-
Kabupaten Rembang Tahun Ajaran 2012/20%E3%is,(Semarang, Universitas Negeri Semarang,
2013).
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Dengan hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah pada umumnya guru
Bimbingan dan Konseling yang telah mendapatkan sertifikasi pendidik
pada SMP negeri se-Kabupaten Rembang telah menerapkan dengan baik
kompetensi profesional konselor dalam pelaksanaan pelayanan
bimbingan dan konseling.

Penelitian di atas hanya difokuskan pada guru BK yang
bersertifikasi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa penelitian tersebut
secara kritis ingin menunjukkan bagaimana kinerja dan kelayakan guru
BK yang ada di Rembang. Sedangkan penelitian ini lebih difokuskan
pada semua guru BK yang ada di dua sekolah tersebut untuk melihat
profesionalisme dari sebagian guru BK yang ada di Lombok.

4) Selanjutnya penelitian tesis yang dilakukan oleh Muhdar Mahmud yang
berjudul “Layanan Bimbingan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di
Sekolah Dasar Wilayah Kota Banduhtpenelitian ini dilatarbelakangi
oleh kenyataan di lapangan yang menunjukkan adanya beberapa sekolah
dasar yang menghasilkan alumni anak berkebutuhan khusus dengan
prestasi yang tidak kalah dengan prestasi teman-teman sebayanya, fokus
penelitain ini adalah bagaimana pelaksanaan bimbingan yang dilakukan
oleh guru dalam memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan khusus di

sekolah dasar, agar potensi mereka dapat berkembang secara optimal?

3 Muhdar Mahmud, Layanan Bimbingan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah
Dasar Wilayah Kota Bandung@esis (Bandung, Unipersitas Pendidikan Indonesia, 2003)
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Dengan tujuan untuk menghasilkan program bimbingan dan konseling
bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar. Sedangkan metodologi
yang digunakan dalam pnelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dengan
hasil penelitian yaitu: tindakan responden dalam pembuatan program
bimbingan bagi ABK di Sekolah Dasar. Semua responden tidak membuat
satuan layanan bimbingan secara khusus dalam memberikan layanan
kepada ABK dengan berbagai pertimbangan.

Pertama,belum tersedianya buku pedoman BP Khusus untuk ABK
di sekolah dasar. Kedua, belum tersedianya contoh satuan layanan
bimbingan dalam buku pedoman BP baik untuk sekolah dasar atau SLB.
Ketiga, sehubungan dengan status kepegawaiannya, terkait dengan tidak
ada kenaikan golongan bagi guru yayasan (50% dari seluruh responden
berstatus pegawai yayasan), sehingga responden kurang tertantang untuk
menyusun dan mengembangkan program bimbingan di sekolah.
Sedangkan bagi guru yang berstatus PNS, tidak memproleh instruksi
yang tegas dari yang berwenang (pemerintah). Keempat, terdapat suatu
kecenderungan bahwa persepsi guru tentang satuan layanan bimbingan
adalah identik dengan satuan pembelajaran yang mereka namakan
program harian.

Metode yang dilakukan oleh penelitian di atas sama dengan
penelitian ini. Kendati demikian, hasil yang didapat menjadi berbeda

karena tidak dimasukkannya kompetensi guru BK sebagai aspek yang
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penting untuk diteliti. Dengan hanya memasukkan layanan bimbingan,
maka hasil yang didapat lebih mengarah pada kekurangan secara
melembaga yang tidak secara mendalam menyentuh perseorangan dari
guru BK.

Sedangkan jurnal yang ditulis oleh Laurensia Aptik Evanjeli, dengan
judul Model Pendidikan Inklusi Anak dengan Gangguan Pemusatan
Perhatian dan Hiperaktivitas, tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
model pendidikan inklusif bagi anak dengan gangguan pemusatan
perhahatian dan hiperaktivitas. Metode penelitian yang dengan hasil
penelitian ini bahwa di Yogyakarta terdapat sebuah sekolah yang berlabel
sekolah inklusif tetapi tidak memiliki guru pembimbing khusus untuk
mendampingi anak-anak berkebutuhan khusus. Terlebih lagi, guru di
sekolah tidak memiliki pengetauan mengenai karakteristik anak
berkebutuhan khusus dan cara untuk mendampingi mereka, terutama anak
dengan gangguan pemusatan perhatian (GPP/H).

Meskipun fokus yang ingin digali adalah model pendidikan inklusif,
hasil penelitian yang didapat oleh penelitian di atas hampir sama dengan
penelitian ini. Hal ini menjadi menarik karena dengan fokus dan metode
yang berbeda, ternyata penelitian di atas dapat memaparkan realita yang

sama dengan penelitian ini.
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E. METODE PENELITIAN
Suatu penelitian memerlukan metode untuk menjawab permasalahan yang
ada. Metode itu sendiri merupakan tahap prosedural yang digunakan untuk
mencapai makna terakHft. Sedangkan pengertian penelitian ialah kegiatan
pengumpulan, pengelolaan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara
sistematis dan obyektif untuk memecahkan suatu persoalan atau permasalahan.
1) JenisPenelitian
Adapun jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan
untuk menyelesaikan sebuah kasus dengan terjun langsung ke lapangan
untuk melakukan pengamatan. Penelitian yang dilakukan tergolong pada
penelitian kualitatif yang mengamati realita dunia atau meminjam istilah
dari Imanuel Kant yaitu dunia fenomena, yang dimaksud dengan dunia
fenomena adalah dunia yang dialami dengan panca indra dan terbuka bagi
dunia ilmiah karena bersifat rasional dan murni atau diaerta untuk
mengeksplorasi kompetensi guru Bimbingan dan Konseling dengan proses
pemberian layanan bimbingan dan konseling bagi siswa disabilitas di

sekolah inklusif. Kendati demikian, perlu digarisbawahi bahwa penelitian

“Basuki dan Sulisydyletode Penelitian(Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2006), him.
92

!5 Conny R. SemiawamMetode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakter,Dan Keyunggulan,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 1

16 Agus Salim Teori dan Paradigma Penelitian Sosial: Pemikiran Norman K. Denzin &
Egon Guba dan Penerapanny@yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya,2001), him. 1
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ini tidak mengkategorikan kompetensi guru yang layak atau tidaknya,
mengingat ada kesamaan standarisasi pendidikan yang ditempuh, akan
tetapi penelitian ini akan melihat optimalisasi dari kompetensi guru dengan
layanan yang diberikan kepada siswa disabilitas.

Beberapa ahli mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai berikut:

» Suharsimi, menyatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan keadaan “apa adanya” tentang suatu variabel,
gejala, atau keadadh.

» Abdurrahmat Fatohi, mengemukakan bahwa penelitian deskriptif yaitu
suatu penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan dan
mengadakan pengukuran-pengukuran terhadap gejala teftentu.

» Sumadi Suryabrata, berpendapat bahwa penelitian deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan
(deskriptif) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejatfian.
Sebagaimana dikemukakan ol&enzin dan Lincoln dalam Andi

Prastowo, bahwa penelitian kualitatif adaldthe word qualitative

impleisnan on processes and meanings the are non rigorously exmined or

" Suharsimi ArikuntpManajemen Penelitigr{Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2005), him.
234

18 Abdurrahmat FatohMetodologi Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Détdakarta:
Rineka Cipta, 2006), HIm. 97

' Sumadi suryabratdMetodologi Penelitian(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), him. 18
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measured?® Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan fakta dan karakteristik sesuatu populasi
atau bidang tertentu secara sistematik dan akurat. Data yang dikumpulkan
semata-mata bersifat deskrigtifBagaimana kompetensi guru Bimbingan
dan Konseling serta bagimana implikasinya terhadap layanan bimbingan
dan konseling bagi siswa disabilitas. Untuk menjawab fokus penelitian
tersebut peneliti menggunkan pendekatan psikologis sebagai kacamata
untuk melihat lokasi penelitian dan data yang ada di lapangan.

2) Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologis. Dimana dengan pendekatan penelitian ini, segala data yang
ditemukan, baik yang berupa pristiwa nyata maupun empiris, akan dibedah
ataupun dianalisa melalui pendekatan psikol6gis.

Penyandang disabilitas adalah manusia yang memiliki potensi dan
perlu dikembangkan melalui dunia pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan
psikologis diharapkan mampu melihat dan mendalami sisi kejiwaan dari
pendidik dan peserta didik yang berhubungan dinamis satu sama lain saat

terjalin hubungan komunikasi dan interaksi dalam proses pembelajaran.

“Andi PrastowoMetode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him 22

?! saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan Ke XVI,
2015), him. 7

22 Connoly, Peter (ed.), Aneka Pendekatan Studi Agama, terjemahan dari Approaches to
the Study of Religion 1999, (Yogyakarta: LKiS, 2002). him. 27
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Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa pendidik dan peserta
didik hendaknya memiliki hubungan komunikasi yang harmonis, terlebih
pada hubungan komunikasi antara guru BK dan ABK yang notabene
membutuhkan perhatian khusus dari segi kejiwaan.

3) Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah inklusif yang ada di pulau
Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB). Penelitian ini memilih dua sekolah
negeri tingkat SMP yang dianggap mampu merepresentasikan semua
sekolah inklusif yang ada di pulau Lombok. Pemilihan pulau Lombok
didasarkan pada pendapat bahwa Lombok telah dijadikan model
pengembangan sekolah inklusif untuk Indonesia bagian Titmur.

4) Informan Penelitian

Pemilihan informan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling* Penggunaan teknjiurposive samplingalam
pengambilan informan penelitian ini dilakukan atas dasar pertimbangan
bahwa informan dipilih merupakan orang yang mampu memberikan
informasi seluas mungkin mengenai fokus penelitian dan mengetahui dan
memahami keadaan dan lingkungan obyek penelitian ini. Sehingga subyek

penelitian adalah sumber data utama dalam penelitian, yaitu yang memiliki

2 http://www.radarlombok.co.id/249-sekolah-reguler-jadi-ramah-anak-inklusi.html,
diakses pada tanggal 20 Maret 2016, pada pukul 22.37 Wib

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 302
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data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Sesuai dengan konteks dan
fokus permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, maka
subjek penelitian ini terdiri dari:

a. Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

Guru bimbingan dan konseling (BK) sebagai pelaksana layanan
bimbingan dan konseling sbtting pendidikan inklusif. Peneliti
berupaya untuk menggali data tentang kompetensi guru Bimbingan
dan Konseling serta implikasinya terhadap layanan bimbingan dan
konseling bagi siswa disabilitas.

Mengingat bahwa guru Bimbingan dan Konseling merupakan
subyek utama penelitian ata@more reseachdari penelitian ini maka
peneliti lebih mengutamakan pertemuan dengan guru Bimbingan dan
Konseling untuk mendapatkan data selengkap mungkin.

b. Kepala Sekolah

Efektifitas dan optimalnya pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling pada setting sekolah inklusif sangat tergantung dari
pemahaman dan kebijakan serta jalinan kerja sama antar guru
Bimbingan dan Konseling dengan pihak-pihak lainnya, terutama
sekali dengan kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan yang
diterapkan di sekolah inklusif tersebut. Banyak penelitian
mengemukakan bahwa kepala sekolah merupakan orang yang

memengaruhi dan berkaitan erat dengan variabel penelitian. Dengan
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demikian, kepala sekolah sebagai pimpinan institusi sekolah inklusif
tentu memeiliki peran yang signifikan terhadap pelaksanaan dan
keberhasilan program-program yang dilaksanakan di sekolah yang
dipimpinnya. Termasuk dalam hal ini adalah program layanan
bimbingan dan konseling, karena pada dasarnya kepala sekolah adalah
pimpinan bagi guru, pegawai atau staf non guru dan anak didik. Ini
membawa implikasi bahwa kehadirian dirinya di sekolah merupakan
figur yang menjadi panutan sekaligus penentu keberhasilan sékolah.
Berangkat dari pemahaman tersebut, maka kepala sekolah sangat
dipandang perlu untuk dijadikan sebagai subyek dalam penelitian ini.
c. Siswa disabilitas

Siswa disabilitas di sekolah inklusif merupakan siswa yang
meneriman layanan bimbingan dan konseling dari guru Bimbingan dan
Konseling di sekolah inklusif, sehingga menjadi yang paling
mengetahui dan bisa menilai melalui apa yang mereka rasakan dari
layanan yang di berikan oleh guru Bimbingan dan Konseling dan
bagaimana lingkungan dan sikap semua guru, staf dan administrasi
sekolah serta teman sebayanya terhadap penerimaan keberadaan

mereka di sekolah inklusif tersebut.

% Abdul RahmatManajemen Pendidikan IslarfGorontalo: Ideas Publishing, 2013), him
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d. Guru mata pelajaran

Guru mata pelajaran (mapel) yang memiliki kedekatan dengan
peserta didik/siswa, baik secara fisik dan psikis melalui interaksi setiap
hari di ruangan kelas sebagai tempat transfer keilmuan dan aktifitas
belajar dan mengajar. Berangkat dari fakta dan realita tersebut maka
guru Bimbingan dan Konseling dalam melaksanakan layanan
bimbingan dan konseling harus menjalin kerja sama dan membangun
komunikasi dan koordinasi untuk mendapatkan data tentang siswa
sebagai acuan untuk membuat program layanan bagi peserta didik.
Maka peneliti juga memasukkan guru mata pelajaran sebagai subjek
penelitian ini.

e. Staff administrasi sekolah

Dalam konteks permasalahan yang akan diteliti, Staff administrasi
sekolah juga memiliki peran dalam penelitian ini mengingat bahwa
Staff administrasi sekolah sebagai cerminan sikap dari lingkungan
sekolah yang representatif dan akomodatif, yang akan mereka masuki
(anak disabilitas). Menyadari hal tersebut, maka dalam penelitian ini
pemahaman dan persepsi Staff administrasi sekolah memengaruhi
iklim yang kondusif dan memengaruhi keberadaan anak disabilitas.
Berdasarkan pemahaman tersebut Staff administrasi sekolah juga
berperan penting dalam menciptakan dan mengatur suasana ataupun

lingkuungan yang kondusif di lingkungan sekolah inklusif.
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Secara terperinci subyek merupakan informan yang paling
mengetahui kondisi di lapangan, kekurangan dan kelebihan, serta hal-
hal yang nantinya akan menjadi sumber utama informan bagi
penelitian ini.

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
kompetensi guru Bimbingan dan Konseling dan implikasinya terhadap
layanan bimbingan dan konseling bagi siswa disabilitas di sekolah
inklusif yang berada di wilayan pulau Lombok, sehingga yang
menjadi fokus atau obyek data dalam penelitian ini adalah program
pelayanan yang dijalankan oleh guru Bimbingan dan Konseling di
masing-masing sekolah inklusif tempat mereka bertugas.

5) Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan prosedur instrumen pengumpulan data
yang lumrah digunakan oleh para peneliti kualitatif di lapangan.
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian deskriptif
kualitatif, maka peneliti sendiri merupakan instrumen kunci dalam
pengumpulan data penelitian. Interaksi dengan subyek dan objek penelitian
secara langsung akan memengaruhi interpretasi peneliti dengan kondisi di
lapangan. Untuk mendapatkan data yang akurat dan valid maka peneliti

menggunkan metode pengumpul data sebagai berikut:
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a) Wawancara mendalanm{lepth interviewy

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalamn@epth interview yang digunakan sebagai
teknik pengumpulan data yang diperoleh dari tanya jawab dengan
sumber data secara langsung. Wawancara merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi, ide, dan tanya jawab sehingga dapat
dilakukan konstruksi makna dalam suatu topik tertentu.

Sutrisno Hadi berpendapat bahwa wawancara adalah metode
pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan
dengan sistematik dan berdasar pada tujuan penyelitfikan.

Adapun informan yang diwawancarai dalam penelitian ini
berjumlah 22. Dari 22 informan tersebut enam diantaranya adalah guru
BK, enam siswa disabilitas, dua guru pembimbing khusus, empat guru
mata pelajaran, dua Kepala Sekolah, dan dua pegawai Tata Usaha
(TU).

Wawancara mendalam yang dilakukan pada guru BK lebih
dititikberatkan pada bagaimana layanan BK yang diberikan pada siswa
disabilitas. Untuk mendukung data yang didapat dari hasil wawancara
dengan guru BK, maka penelitian ini juga melakukan wawancara pada
siswa disabilitas mengenai layanan apa saja yang telah didapatkan dari

guru BK mereka.

%6 Sustrisno Hadi, Metodologi Resear¢fogyakarta: Andi Offset, 1998), him 193
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Selain itu pemelitian ini juga melakukan wawancara mendalam
pada guru pendamping khusus yang bertugas memberikan pelayanan
pada siswa disabilitas. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui
optimalisasi dari pelajaran dan pelayanan yang diterima oleh siswa
disabilitas, yang idealnya dilakukan satu kali dalam satu minggu.

Selanjutnya pertanyaan-pertanyaan yang ditelusuri melalui guru
mata pelajaran lebih ditekankan pada bagaimana penerimaan siswa
umum terhadap siswa disbilitas saat berada di kelas dan kesulitan apa
saja yang dialami ketika mengajar di kelas yang memiliki siswa
disabilitas.

Untuk mengatahui dukungan Kepala Sekolah terhadap
penyelenggaraan pendidikan inklusif dan pelaksanaan pelayanan BK
bagi siswa disabilitas, maka penelitian ini juga melakukan wawancara
mendalam pada semua Kepala Sekolah di tiap sekolah yang diteliti.

Terakhir wawancara mendalam dilakukan pada pegawai TU
untuk mengetahui bagaimana pengolahan data siswa untuk menunjang
pelaksanaan program bimbingan konseling di sekolah tersebut.
Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
menggunkan atau mengadakan pengamatan dan pencatatan, baik

secara langsung maupun tidak langsung terhadap fenomena yang
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diselidiki” Pengamatan (observasi) adalah fakta mengenai kenyataan
atau realit#® Sedangkan menurut Abdurrahmat, observasi adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan
dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku
obyek sasaraff. Pengamatan dilakukan untuk mendukung data-data
yang diperoleh dari kajian literatur atau pustaka dan hasil wawancara.
Hal-hal yang diobservasi dalam penelitian ini adalah kegiatan-
kegitan/proses belajar mengajar dan pelayanan bimbingan dan
konseling bagi siswa/peserta didik disabilitas di SMP Negeri 4
Mataram dan SMP Negeri 4 Praya. serta bagaimana pergaulan
keseharian dengan teman sebaya guru dan staff administrasi di dua
SMP tersebut.

c) Dokumentasi

Untuk melengkapi dan mendukung data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini maka digunakan dokumentasi yang berkaitan dengan
program layanan dan laporan layanan yang telah diberikan kepada
siswa/peserta didik disabilitas. Laporan-laporan guru mata pelajaran
yang diberikan sebagai cacatan tambahan bagi guru Bimbingan dan

Konseling untuk melaksanakan layanan bimbingan dan konseling serta

27 Sutrisno HadiMetodologi Risearch(Yogyakarta, UGM, 2000), him 136

8 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 310

% Abdurrahmat Fatohetodologi Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Détdakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 104
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data-data pembuatan dan proses pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling yang relevan dikumpulkan guna dipadukan dengan data-data
lain yang di peroleh peneliti di SMP Negeri 4 Mataram dan SMP
Negeri 4 Praya. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan di
masing-masing ruangan guru bimbingan dan konseling di dua sekolah
yaitu SMP Negeri 4 Mataram dan SMP Negeri 4 Praya dengan cara
mencari data-data yang relevan pada semua sub bagian dalam subyek
peneliti yang telah di tentukan dan berkaitan dengan fokus permasalah
dalam penelitian ini.
Instrumen Pendukung Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif pada
dasarnya adalah peneliti itu sendiri. Kendati demikian, dalam melakukan
penelitian ini peneliti menggunakawoice recorder (perekam suara)
sebagai alat untuk memudahkan proses pengumpulan data.
Analisis Data
Dalam penelitian ini, data-data yang dikumpulkan umumnya bersifat
kualitatif. Data-data tersebut berupa transkrip wawancara dengan informan,
catatan lapangan, serta teks-teks dokumen dan literatur yang berkenaan
dengan fokus penelitian. Untuk menganalisis data tersebut, peneliti
menggunakan model analisis John W. Cresswell, yaitu dengan menganalisa
pernyataan-pernyataan penting, menganalisis unit-unit makna dan

mendeskripsikan esensi dan penomena yang sedang diamati.
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Secara lebih jelas proses analisis data yang di terapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

» Langkah awal: peneliti mempersiapkan data-data mentah yang didapat
selama proses penelitian, dan menulis catatan-catatan khusus tentang
data yang di peroleh. Peneliti menggunakan buwkary untuk
mempermudah pencatatan waktu dan peristiwa.

» Tahap kedua; setelah memproleh gagasan umum dari informan,
peneliti  mulai membaca keseluruhan data. Data-data tersebut
kemudian diolah dan dipilah-pilah berdasarkan kategori dan tema.

» Langkah ketiga: peneliti menyerderhanakan data-data tersebut dengan
memberikan kode-kode tertentu yang relevan. Pada tahap ini, peneliti
memulai dengan memilah-milah data berdasarkan kategorinya
kemudian melabeli dengan kategori-kategori tersebut dengan istilah-
istilah khusus.

» Langkah keempat: peneliti merefleksikan kembali kategori-kategori
yang sudah dibuat dan melihat dari kemampuan kategori-kategori
tersebut dalam mengakomodasi data-data yang didapat sepanjang
proses penelitian.

» Langkah kelima: peneliti lebih fokus pada tema-tema tertentu saja
yang dianggap sentral dari pada tema lainnya. Kemudian, peneliti
menghubungkan tema-teman sentral yang telah dipilih dengan

keseluruhan data.
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» Langkah keenam setelah peneliti mendapatkan konsepsi yang cukup
jelas tentang penomena yang di teliti peneliti melakukan interpretasi-
interpretasi  untuk mengajukan penjelasan yang komprehensif
mengenai hubungan antra kelompok-kelompok kode yang telah di buat
pada langkah sebelumnya.

8) Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, validitas data atas hasil penelitian bisa
berlangsung selama proses penelitian. Dalam penelitian ini. Peneliti
menerapkan beberapa langkah untuk menjamin akurasi dan kredibilias dari
data-data yang di dapat, beberapa langkah yang akan dilakukan adalah.

1) peneliti memeriksa kembali transkrip untuk memastikan tidak adanya
kesalahan yang dibuat selama teranskripsi.

2) peneliti memastikan tidak ada definisi dan makna yang mengambang
mengenai kode-kode selama proseding Dalam proses ini peneliti
terus membandingkan data dengan kode-kode atau dengan menulis
catatan tentang kode-kode dan definisinya.

3) tringulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tringulasi
sumber, tringulasi teknik, dan tringulasi waktu tringulasi sumber
dilakukan untuk menguiji kredibilitas data dengan mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Misalnya informasi yang

didapat dari guru BK mengenai layanan akan diklarifikasi secara
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langsung pada siswa/peserta didik dan data yang ada di lapangan
maupun sumber lainnya.

Kemudian, tringulasi teknik, digunakan untuk menguiji
kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Untuk mengetahui keabsahan dari
kompetensi guru BK yang sedang diteliti, maka penelitian ini akan
melakukan observasi pada tindakan guru BK tersebut, disamping juga
melakukan wawancara pada siswa/peserta didik, kepala sekolah, dan
sumber lainnya.

Selanjutnya tringulasi waktu digunakan untuk melihat
konsistensi data dalam waktu dan situasi yang berbeda, jika hasil yang
ditemukan berbeda maka dilakukan pengujian secara berulang
sehingga ditemukan kepastian data. Ambil contoh kepala sekolah yang
saat wawancara menyatakan bahwa layanan pada siswa disabilitas
sudah baik, dan di kemudian hari saat observasi ditemukan bahwa
sarana dan prasarana yang diberikan oleh sekolah belum memadai,
maka penelitian ini akan melakukan kroscek hingga ditemukan data
yang sebenar-benarnya.

Mengkralifikasi bias yang mungkin dibawa oleh peneliti ke dalam
penelitiannya, dengan melakukan refleksi diri terhadap kemungkinan
munculnya bias dalam penelitain peneliti akan lebih bisa membuat

narasi yang terbuka dan jujur.
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9) Etika Pendlitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti berkewajiban mengurus
perizinan sebagai salah satu prosedur etis yang harus dipenuhi sesuai
dengan alur perizinan yang telah ditetapkan oleh institusi setéhripada
tahap awal peneliti melakukan perizinan kepada dinas Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) kabupaten yang ada di wilayah
Provensi Nusa Tenggara Barat (NTB), mengingat penelitian ini peneliti
lakukan di Provensi Nusa Tenggara Barat (NTB). Setelah mendapatkan
izin dari dinas BAPPEDA kabupaten yang selanjutnya ditindaklanjuti ke
sekolah yang direkomendasikan oleh kabupaten yang tercatat sebagai
sekolah inklusif di masing-masing kabupaten.

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan dan sumber
informan peneliti yang melibatkan peserta didik maka tentu saja penelitian
ini harus dilandasi kesadaran etis mengenai posisi peserta didik sebagai
kelompok sosial yang relatif lebih rentan dibandingkan dengan kelompok
sosial lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti telah berupaya untuk sebisa
mungkin tidak mencederai hak-hak peserta didik yang menjadi bagain dari
subyek serta tidak memengaruhi secara negatif perkembangan sosial dan

psikologis peserta didik.

%0 John W. CreswelResearch Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him.134
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10) Sistematika Penulisan Laporan

Penyususnan laporan penelitian ini ditulis dengan sistematika sebgai
berikut:

Bab | pendahuluan. Bagian ini menguraikan latar belakang
penelitian, rumusan fokus penelitian, kegunaan dan tujuan penelitian, dan
kajian pustaka yang digunakan selama penelitian. Selanjutnya, metode
penelitian. Bagian ini memuat uraian tentang metode yang digunkan dalam
penelitian serta alasan-alasan mengunkan metode tersebut. bagian ini
berisikan jenis penelitian, pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, kode etik penelitian, dan karakteristik informan yang
berpartisipasi dalam penelitian.

Bab Il kajian teori. Bagian ini menguraikan landasan teoritis yang
digunakan untuk melihat permasalahan penelitian secara ilmiah. Teori-teori
yang relevan dengan topik penelitian diuraikan sesuai dengan fungsinya
yang memberi arah bagi jalannya proses penelitian. Sebagai salah satu
kajian yanginterdisipliner, teori-teori dalameducation studiesimumnya
bersifat elektik, yaitu banyak meminjam teori-teori yang sudah mapan
dalam bidang-bidang ilmu lain seperti psikologi, sosiologi, ekonomi dan
politik. Bagian ini merupakan alat pisau bedah untuk melihat data secara
kritis dan ilmiah. Dengan demikian, dimulai dengan uraian ringkas

mengenai perkembangan sekolah inklusif dan diikuti dengan uraian tentang
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teori-teori yang memberikan kontribusi penting pada analisa pada fokus
penelitian yang akan di bedah.

Bab Il Paparan data dan temuan penelitian. Pada bagian ini
diuraikan hasil-hasil temuan yang didapat selama melakukan penelitian di
lapangan yang diolah melalui teknik pengumpulan data yang telah
dipersiapkan oleh peneliti.

Bab IV Pembahasan. Bagian ini memuat uraian mengenai proses
penelitian yang telah dilakuan, termasuk proses penerapan metode untuk
menginterpretasi data-data hasil penelitian. Pada bagaan ini, data-data yang
telah di dapatkan selama proses penelitian di lapangan dianalisa sehingga
pertanyaan penelitian yang menjadi rumusan maslah dapat terjawab.

BAB V Penutup. Bagian ini peneliti meringkas hasil penelitian
menjadi beberapa kesimpulan. Kemudian, peneliti mengajukan beberapa
saran dan rekomendasi bagi pihak-pihak lain yang relefan dengan hasil

penelitian ini.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya, penelitian ini memiliki gambaran umum mengenai kompetensi guru
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 4 Mataram dan SMP Negeri 4 Praya
serta layanan bimbingan dan konseling bagi siswa disabilitas di sekolah tersebut.
Adapun simpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kompetens Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 4
Mataram dan SM P Negeri 4 Praya
Sejauh ini kompetensi guru Bimbingan dan Konseling di sekolah
tersebut dapat dikatakan belum memenuhi kompetensi secara
komprehensif, karena banyak prosedur persyaratan yang belum dimiliki.
Adapun prosedur tersebut adalah penguasaan teori dan praktis,
pengaplikasian perkembangan fisiologis, dan psikologis peserta didik,
serta penguasaan esensi pelayanan BK dan penggunaassasment
untuk mengetahui kebutuhan siswa/peserta didik sebagai dasar
penyusunan program layanan bimbingan dan konseling.
Masalah kompetensi yang dimiliki beragam. Untuk SMPN 4
Mataram, jumlah guru Bimbingan dan Konseling tidak seimbang dengan

jumlah siswa/peserta didik yang ada di sekolah tersebut, sedangkan untuk
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SMPN 4 Praya, terdapat guru BK yang tidak memiliki latar belakang
pendidikan bimbingan dan konseling.

Pemahaman dan pengalaman yang dimiliki oleh guru bimbingan
dan konseling di kedua sekolah tersebut masih minim tidak ditunjang oleh
sarana dan prasarana baik yang berkaitan dengan penyelenggaraan
pendidikan inklusif ataupun penyelenggaraan layanan bimbingan dan
konseling.

. Layanan Bimbinga dan Konseling Bagi Siswa Disabilitas

Permasalahan kompetensi bukan satu-satunya masalah yang
dimiliki oleh sekolah-sekolah tersebut. Sebagai sekolah inklusif, kualitas
layanan bimbingan dan konseling masih tergolong belum maksimal
diterapkan. Kedua sekolah tersebut hanya memberikan satu bidang
layanan bimbingan dan konseling melalui satuan layanan konseling
individual, dan bimbingan klasikal, yang artinya guru Bimbingan dan
Konseling tidak menjemput bola dan hanya menunggu laporan yang
masuk mengenai kebutuhan peserta didik/konseli.

Guru bimbingan hendaknya memberikan layanan yang
komprehensif mengingat bahwa siswa disabilitas sangat membuthkan
layanan pendidikan yang dapat mengoptimalkan perkembangan dan
pontensinya untuk menunjang masa depannya.

Dengan masalah kompetensi dan layanan bimbingan dan konseling

yang telah dipaparkan di atas, kedua sekolah tersebut dapat dikatakan
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belum memenuhi syarat menjadi sekolah inklusif. Label atau merek
inklusif tidak dilihat oleh sekolah-sekolah tersebut sebagai amanah
maupun tanggungjawab dari rakyat, yang semua berhak mendapatkan

pendidikan.

B. SARAN

Dari simpulan penelitian di atas, penelitian ini memberikan tiga saran, yaitu
saran secara teoritis, praktis, dan metodologis. Secara teoritis, penelitian ini
masih terbatas dalam penggunaan teori-teori psikologi. Oleh Karena itu, bagi
siapapun yang ingin melakukan dan mengembangkan penelitian ini, hendaknya
memasukkan aspek-aspek psikologi secara mendalam.

Semua warga sekolah, baik guru BK, guru mata pelajaran, kepala sekolah,
dan lainnya, hendaknya menyesuaikan diri untuk berkembang jika merasa belum
mampu berada di sekolah inklusif. Untuk pengawasan, hendaknya pemerintah
selalu melakukan evaluasi pada sekolah-sekolah inklusif agar mengetahui
permasalahan yang terjadi. Pemerintah juga sudah semestinya memiliki standar
penilaian bagi sekolah inklusif yang aplikatif dan tegas.

Sedangkan secara praktis penelitian ini memebrikan saran bahwa layanan
yang urgen untuk anak disabilitas di kedua sekolah tersebut adalah bidang
layanan belajar dan bidang layanan sosial sebab, kedua bidang layanan itu yang
paling dibutuhkan oleh siswa disabilitas, terutama yang memiliki kedisabilitasan

slow learner sedangkan bidang sosial adalah untuk menjawab kegelisahan yang
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dirasakan oleh siswa disabilitas yang ingin memiliki teman dan dihargai teman
sebayanya ataupun guru mata pelajaran.

Selain itu, bagi kepala sekolah untuk menerapkan kebijakan yang
mendukung pelaksanaan dan penerapan sistem pendidikan inklusif dan kebijakan
yang mendukung layanan bimbingan dan konseling bagi siswa disabilitas. Selain
itu, kepala sekolah hendaknya mengadakan pengadaan sarana dan prasarana bagi
siswa disabilitas dan alat himpunan data dan alat penyimpan data bagi guru
bimbingan dan konseling.

Selanjutnya, bagi guru bimbingan dan konseling perlu mengusahakan
untuk menambah pemahaman dan pengetahuan tentang siswa disabilitas secara
komprehensif untuk mengoptimalkan pelayanan yang akan diberikan kepada
siswa disabilitas untuk mencapai Standar Kompetensi kemandirian (SKK)
peserta didik. Selanjutnya, bagi guru bimbingan dan konseling untuk
mengaplikasikan dan mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling dengan
mengunakan alaassesmenyang sudah ada seperti: AUM, IKMS, DCM, dan
lain-lain.

Untuk guru pembimbing khusus (GPK) hendaknya pro-aktif dalam
memberikan layanan pendampingan dan bimbingan yang maksimal kepada siswa
disabilitas dan melakukan kerja sama yang intens dengan guru bimbingan dan
konseling. Sebab, guru pembimbing khusus (GPK) merupakan guru yang lebih

banyak pengetahuan dan pengalaman dalam melayani siswa disabilitas.
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Terakhir adalah saran secara metodologis. Penelitian ini lemah dalam
memahami hubungan psikologis di antara pendidik dan peserta didik karena
tidak melakukan observasi partisipan. Oleh karena itu, bagi siapapun yang ingin
mengembangkan atau melakukan penelitian semacam ini, hendaknya melakukan

observasi partisipan agar mendapatkan data yang mendalam.
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DAFTAR LAMIRAN

1. Informan 1

Nama: E guru BK

Tempat : SMPN 4 Mataram

Pada tanggal: 13 Maret 2016

a)

b)

d)

Layanan apa saja yang bapak/ibu berikan kepada peserta didik yang memiliki
kedisabilitasan?

Layanan yang saya berikan kepada siswa tersebut adalah layanan individual
dan layanan klasikal.

Bagaimana program layanan bimbingan dan konseling yang ibu/bapak
terapkan di sekolah inklusif?

program layanan bimbingan dan konseling yang direncanakan dalam bentuk
SATLAN dan SATKUNG, tidak termuat layanan yang terencana untuk anak
disabilitas. layanan yang diberikan kepada anak disabilitas hanya bersifat
insidental atau responsif yaitu ketika ada maslah yang dihadapi oleh
siswa/peserta didik disabilitas tersebut baik yang menyangkut belajar dari
laporan guru mata pelajaran atau dari teman sebaya yang melakukan bullying
terhadap siswa/peserta didik disabilitas seperti ejekan atau caci makian dari
teman sebayanya

Apa yang ibu ketahui tentang anak disabilitas?
Saya tidak tau istilah itutu lo bu anak yang berkebutuhan khusus. Owww
anak cacat.

Bagaimana strategi layanan bimbingan dan konseling bagi peserta didik yang
memiliki kedisabilitasan?
SATLAN DAN SATKUNG, itu pak

Apakah ada perbedaan layanan yang diberikan kepada peserta didik yang non
ABK dengan ABK?

Layanan bagi anak berkebutuhan khusus tidak saya berikan layanan karir dan

sosial. Kenapa bu. Saya rasa layanan itu belum tepat bagi anak berkebutuhan

khusus karena mereka baru SMP belum saatnya untuk mereka bekerja dan



f)

9)

h)

)

K)

kebanyakan anak berkebutuhan khusus sipat pendiam. Yang saya terapkan
adalah layanan responsif terhadap permasalahan yang sedang dialami,
insidental sifatnya.

Bagaimana pelaksanaan layanan orientasi bagi siswa/peserta didik disabilitas?
Tidak dilakukan.

Bagaimana pelaksanaan layanan informasi bagi siswa/peserta didik
disabilitas?

Tidak dilakukan. kenapa? Saya rasa itu tidak sesuai dengan siswa/peserta
didik disabilitas. Mereka lebih membutuhkan diajak berkomunikasi.

Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok bagi siswa/peserta didik
disabilitas?
Tidak dilakukan.

Bagaimana pelaksanaan konselng klasikal bagi siswa/peserta didik
disabilitas?

Itu dilaksanakan ketika mereka baru masuk sekolah ini dan setiap penerimaan
siswa baru untuk memberikan pemahaman dan menumbuhkan rasa empati
dan simpati kepada teman sebaya dan siswa baru. Untuk meminimalisir
bullying yang dilakukan oleh teman sebayanya.

Bagaimana babak/ibu memberikan layananan responsif kepada peserta didik
yang memiliki kedisabilitasan?

Ketika anak berkebutuhan khusus dicemooh dan diejek oleh teman-temannya
dan ketika guru mapel tidak bisa memberikan materi pelajaran khususnya bagi
siswa/peserta didik slow learner.

Bagaimana pelaksanaan konseling individual bagi siswa/peserta didik
disabilitas?

Pelaksanan konseling individual yang sering saya berikan karena masalah
yang dialami anak berkebutuhan khusus tersebut adalah masalah penerimaan
dan sikap teman kelas dan guru mata pelajaran yang sulit memberikan
pemahaman materi pembelajaran.



Dengan siapa saja bapak/ibu melakukan kolaborasi?

Kolaborasi yang saya lakukan hanya dengan guru mata pelajaran dan guru
pembimbing khusus serta orang tua wali. kenapa tidak dengan profesi lain
seperti psikolog dan dokter?

m) Bagaimana pelaksanaan layanan perencanaan individual?

n)

p)

Q)

Tidak ada layanan perencanaan individual.

Instrumen apa saja yang bapak/ibu gunakan untuk menggali permasalahan
peserta didik?
Wawancara saja mas

Instrumen apa saja yang bapak/ibu gunakan untuk mendeteksi kebutuhan
peserta didik? Jelaskan.
Tidak ada instrument secara khusus

Bagaimana keberadaan siswa/peserta didik disabilitas di kelas inklusif?
Mereka kadang merasa malu

Kendala apa saja yang dihadapi ketika mengajar siswa/peserta didik di kelas
inklusif?
Cara mengajar itu yang sering

Bagaimana sikap dan pandangan guru BK atau guru mapel yang lain terhadap
siswa/peserta didik disabilitas yang ada disekolah bapak/ibu?

anak berkebuthan khusus itu hanya sebagai pelengkap di sekolah ini, anak-
anak berkebutuhan khusus itu hanya membuat gaduh kelas saja dan
menggangu teman lainnya, lebih baik mereka tidak berada bersama-sama
teman yang normal di kelas

Apakah Sekolah bapak/ibu menerima sekolah pindahan dari sekolah lain?
Sekolah ini biasa menerima siswa pindahan dari SMP favorit seperti SMP
Negeri 1 dan SMP Negeri 2. Biasanya itu terjadi menjelang ujian dan
pertengahan semester. Ada macam permasalahan dan alasan mengapa siswa-



siswa tersebut pindah diantaranya nakal dan kasus kriminal. Atau dalam
bahasa sekolah pelanggaran berat yang tidak bisa di tolerir

2. Informan 2

Nama: G guru BK

Tempat : SMPN 4 Praya

Pada tanggal: 13 Maret 2016

a)

b)

f)

¢)

Layanan apa saja yang bapak/ibu berikan kepada peserta didik yang memiliki
kedisabilitasan?

layanan yang diberikan kepada anak disabilitas hanya bersifat insidental atau
responsif yaitu ketika ada maslah yang dihadapi oleh siswa/peserta didik
disabilitas tersebut baik yang menyangkut belajar dari laporan guru mata
pelajaran atau dari teman sebaya yang melakiokidying terhadap

siswa/peserta didik disabilitas seperti ejekan atau caci makian dari teman
sebayanya

Bagaimana program layanan bimbingan dan konseling yang ibu/bapak
terapkan di sekolah inklusif?
Melihat kebutuhannya apa

Apa yang ibu ketahui tentang anak disabilitas?
Mereka yangterbatas secara fisik dan mental

Bagaimana strategi layanan bimbingan dan konseling bagi peserta didik yang
memiliki kedisabilitasan?
Sama dengan yang siswa normal, hanya saja pendekatannya lebih ekstra

Apakah ada perbedaan layanan yang diberikan kepada peserta didik yang
normal dengan yang memiliki kedisabilitasan?

Seperti penjelasan tadi

bagaimana pelaksanaan layanan orientasi?
Tidak dilakukan

Bagaimana pelaksanaan layanan informasi?



Tidak saya lakukan

h) Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok?
Tidak ada

i) Bagaimana babak/ibu memberikan layananan responsif kepada peserta didik
yang memiliki kedisabilitasan?
Bimbingan dan Konseling bahwa layanan yang diberikan kepada anak
disabilitas hanya bersifat insidental atau responsif

j) Bagaimana pelaksanaan konseling individual?
Kami mendatangi dan menanyai keluhan yang dirasakan

k) Bagaimana pelaksanaan kolaborasi?
Dengan guru kelas dan pengelolah sekolah

[) Instrumen apa saja yang bapak/ibu gunakan untuk menggali permasalahan
peserta didik?
Intrumen yang kami gunakan hanya AUM selebihnya dengan bertanya kepada
wali kelas, guru maple mengenai keadaan peserta didik. Itu semua menjadi
acuan kami dalam memberikan pelayanan kepada peserta didik

m) Instrumen apa saja yang bapak/ibu gunakan untuk mendeteksi kebutuhan
peserta didik? Jelaskan.
Instrumen non tes yang kami gunakan adalah AUM, kemudian untuk angket

yang kami gunakan angket bakat minat.

3. Informan 3
Nama: S guru BK
Tempat : SMPN 4 Mataram

Pada tanggal: 13 Maret 2016



a)

b)

f)

9)

h)

)

Layanan apa saja yang bapak/ibu berikan kepada peserta didik yang memiliki
kedisabilitasan?
Bimbingan sesuai permasalahn dan kebutuhan yang dialami oleh siswa

Bagaimana program layanan bimbingan dan konseling yang ibu/bapak
terapkan di sekolah inklusif?
Pembagian angket untuk mengetahui keluhan dan kebutuhanya

Apa yang ibu ketahui tentang anak disabilitas?
Mereka yang memilki kekurangan dan berbeda dengan siswa normal

Bagaimana strategi layanan bimbingan dan konseling bagi peserta didik yang
memiliki kedisabilitasan?
Konsultasi pribadi

Apakah ada perbedaan layanan yang diberikan kepada peserta didik yang
normal dengan yang memiliki kedisabilitasan?
Sejauh ini layanan yang saya berikan sama dengan siswa yang lain

Bagaimana bapak/ibu memberikan layanan dasar bimbingan dan konseling
bagi peserta didik yang memiliki kedisabilitasan?

Tidak ada perbedaan yang mencolok, bagi saya semua siswa yang butuh
bimbingan akan saya layani sebaik mungkin

Bagaimana pelaksanaan layanan informasi?
Tidak ada

Bagaimana pelaksanaan kolaborasi?
Saya melakukan kolaborasi dengan wali kelas dan guru-guru yang lain. Jika
saya dibutuhkan saya akan segera menangani keluhan dari siswa tersebut

Dengan siapa saja bapak/ibu melakukan kolaborasi?
Guru-guru yang lain

Bagaimana pelaksanaan layanan perencanaan individual?
Dengan angket itu, yang selanjutnya akan saya petakan layanan apa yang
harus diberikan



k) Apakah bapak/ibu mengunakan asesmen kebutuhanuntuk menyusun program
layanan bimbingan dan konseling bagi siswa/peserta didik disabilitas?
saya tidak menggunkan assemen dalam menentukan pelayanan dan pemberian
layanan bagi siswa baik siswa normal atau siswa penyandang cacat. saya bisa
melihat dari keterbatasanya dan kecacatannya, apa yang dibutuhkan oleh anak
berkebutuhan khusus itu

[) Bagaimana keberadaan siswa/peserta didik disabilitas di kelas inklusif?
Mereka merasa malu dengan siswa yang lain, tetapi seiring berjalannya waktu
mereka jadi nyaman

m) Kendala apa saja yang dihadapi ketika mengajar siswa/peserta didik di kelas
inklusif?
kesulitan yang saya alami sebagai guru Bimbingan dan Konseling ketika
memberikan materi layanan kepada siswa disabilitas yaitu kesulitan dalam
memberikan pemahaman tetang apa yang saya sampaikan kepada mereka
sehingga terkadang saya berpikir sia-sia untuk memberikan materi layanan

n) Bagaimana sikap dan pandangan Bapak/ibu terhadap siswa/peserta didik
disabilitas yang ada disekolah bapak/ibu?
yang penting anak berkebutuhan khusus bisa membaca dan menulis itu sudah
cukup untuk mereka tidak perlu diberikan bimbingan karir dan sosial toh
mereka tidak ada yang merekomendasikan pekerjaan dan lingkungan yang
menerimanya di masyarakat dengan tegas guru bimbingan dan konseling
tersebut menjelaskan. Dilanjutkan ini kan sekolah menengah pertama belem
tentu juga mereka akan berperan dalam keluarga dan masyarakat toh mereka
masih anak-anak tandas guru bimbingan yang lain

4 Informan 4
Nama: M GURU BK
Tempat : SMPN 4 Mataram
Pada tanggal: 13 Maret 2016

a) Layanan apa saja yang bapak/ibu berikan kepada peserta didik yang memiliki
kedisabilitasan?



b)

d)

f)

9)

h)

Bimbingan seperti biasanya

Bagaimana program layanan bimbingan dan konseling yang ibu/bapak
terapkan di sekolah inklusif?

Materi layanan untuk siswa disabilitas terkait dengan pribadi dan sosialnya,
saya mengalami kesulitan untuk menyusun materinya dan metode layanan
yang akan saya terapkan pada siswa disabilitas ini sehingga tidak tercantum
dalam SATLAN dan SATKUNG

Apa yang ibu ketahui tentang anak disabilitas?

Setelah mengikuti pelatihan di Surabaya selama 1 minggu, pemahaman dan
pengetahuan tenatang siswa yang memiliki kebutuhan khusus banyak saya
dapatkan. Lebih lajut diuturkan bahwa kalau guru yang lain mengetahui
tentang siswa berkebutuhan khusus itu mungkin akan timbul prihatin dan akan
berkata seandainya anak saya yang mengalami itu tidak bisa dibayangkan
sedihnya

Bagaimana strategi layanan bimbingan dan konseling bagi peserta didik yang
memiliki kedisabilitasan?
Lebih inten daripada siswa normal

Apakah ada perbedaan layanan yang diberikan kepada peserta didik yang
normal dengan yang memiliki kedisabilitasan?
Intensitas dan perhatiannya itu

Bagaimana bapak/ibu memberikan layanan dasar bimbingan dan konseling
bagi peserta didik yang memiliki kedisabilitasan?

Sesuai dengan apa yang saya jelaskan tadi. Bimbingan yang saya brikan lebih
intend an terpantau

Bagaimana pelaksanaan konseling individual?

Bagaimana pelaksanaan kolaborasi?



Saya melakukan kolaborasi dengan guru-guru yang ada di sekolah ini. Jika
ditemukan keluhan, maka saya akan memanggil atau mendatangi siswa
tersebut.

i) Dengan siapa saja bapak/ibu melakukan kolaborasi?
Guru yang lain

j) Bagaimana keberadaan siswa/peserta didik disabilitas di kelas inklusif?
Siswa/peserta didik yang memiliki kedisabilitasan dianggap mengganggu
siswa/peserta didik non ABK, dan akan menghambat kelancaran praktek mata
pelajaran olah raga atau mata pelajaran lain bagi siswa/peserta didik non
ABK.

k) Kendala apa saja yang dihadapi ketika mengajar siswa/peserta didik di kelas
inklusif?
Kami sering mengalami kesulitan dalam memberikan materi pelajaran kepada
peserta didik di kelas yang ada anak berkebutuhan khusus dan peraga materi
pembelajaran.

l) Bagaimana sikap dan pandangan guru BK atau guru mapel yang lain terhadap
siswa/peserta didik disabilitas yang ada disekolah bapak/ibu?
Kadang ada kalimat “itu anakmu belum ada datang jemputannya, sana kamu
antar anak mu

5. Informan 5
Nama: N guru BK
Tempat : SMPN 4 PRAYA
Pada tanggal: 13 Maret 2016

a) Layanan apa saja yang bapak/ibu berikan kepada peserta didik yang memiliki
kedisabilitasan?
Layanan bimbingan berupa konsultasi



b)

f)

¢)

h)

)

Bagaimana program layanan bimbingan dan konseling yang ibu/bapak
terapkan di sekolah inklusif?
Sama seperti sebelum sekolah ini menjadi sekolah inklusif

Apa yang ibu ketahui tentang anak disabilitas?
Mereka yang berkebutuhan khusus karena adanya keterbatasan yang dimiliki

Bagaimana strategi layanan bimbingan dan konseling bagi peserta didik yang
memiliki kedisabilitasan?
Sama sih, hanya saja pendekatan yang digunakan lebih dari siswa normal

Apakah ada perbedaan layanan yang diberikan kepada peserta didik yang
normal dengan yang memiliki kedisabilitasan?
Seperti yang sudah saya jelaskan tadi

Bagaimana bapak/ibu memberikan layanan dasar bimbingan dan konseling
bagi peserta didik yang memiliki kedisabilitasan?
Itu sudah saya jelasakan

Bagaimana pelaksanaan layanan informasi?
Masih sama dengan yang lama, kami terbatas dengan fasilitas yang ada

Bagaimana babap/ibu memberikan layananan responsif kepada peserta didik
yang memiliki kedisabilitasan?

Saya melakukan kerjasama dengan guru yang lain untuk mengetahui
kebutuhan dan permasalaha yang dihadapi siswa saya

Bagaimana pelaksanaan kolaborasi?

Kolaborasi bagaimana. Oh, iya dengan guru-guru yang lain itu. Mereka akan
melaporkan kebutuhan siswa dan kendala yang dialami selama proses
pembeljaran

Instrumen apa saja yang bapak/ibu gunakan untuk menggali permasalahan
peserta didik?

Kami memberikan angket yang kemudian kami analisis, dan berikan solusi
bagi anak berkebutuhan khusus



k)

Bagaimana keberadaan siswa/peserta didik disabilitas di kelas inklusif?
Mereka memiliki antusias yang tinggi dalam belajar

Kendala apa saja yang dihadapi ketika mengajar siswa/peserta didik di kelas
inklusif?
Cara atau metode pembelajaran yang tepat untuk merka

m) Bagaimana sikap dan pandangan guru BK atau guru mapel yang lain terhadap

siswa/peserta didik disabilitas yang ada disekolah bapak/ibu?
Selama ini baik, meskipun tidak dipungkiri bahwa ada kesulitan dalam
menanganinya

6. Informan 6

Nama: T guru BK

Tempat : SMPN 4 Praya

Pada tanggal: 13 Maret 2016

a)

b)

d)

Layanan apa saja yang bapak/ibu berikan kepada peserta didik yang memiliki
kedisabilitasan?
Seperti yang sudah, layanan konsultasi

Bagaimana program layanan bimbingan dan konseling yang ibu/bapak
terapkan di sekolah inklusif?
Ya sama dengan yang tadi

Apa yang ibu ketahui tentang anak disabilitas?
Mereka memiliki keterbatasan dalam belajar

Apakah ada perbedaan layanan yang diberikan kepada peserta didik yang
normal dengan yang memiliki kedisabilitasan?

Kami berbeda dalam melakukan pendekatan, karena kebutuhannya berbeda
dengan siswa lain

Bagaimana bapak/ibu memberikan layanan dasar bimbingan dan konseling
bagi peserta didik yang memiliki kedisabilitasan?



Memberi motivasi belajar dengan pendekatan yang ekstra

f) bagaimana pelaksanaan layanan orientasi?
Tidak ada

g) Bagaimana pelaksanaan layanan informasi?
Tidak ada

h) Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok?
Tidak ada

i) Bagaimana pelaksanaan kolaborasi?
Kerja sama yang dilakukan dengan profesi lain yang sejalur dengan
Bimbingan dan Konseling tidak dilakukan, dengan alasan tidak terjadi hal
yang bersifat genting atau masalah yang harus melibatkan profesi lain

J) Dengan siapa saja bapak/ibu melakukan kolaborasi?
Guru mata pelajaran

k) Bagaimana pelaksanaan layanan perencanaan individual?
Kami merumuskan sesuai laporan gurunya. Jika ada keluhan akan kami
tangani

[) Instrumen asesmen apa saja yang bapak/ibu gunakan untuk menggali
permasalahan peserta didik?
Penggunaan need assesmehagi siswa khususnya siswa disabilitas saya hanya
berkoordinasi dengan guru mata pelajaran dan menggunkan diagonosis biasa
terhadap anak disabilitas yaitu sesuai dengan hambatan yang dialami oleh
siswa disabilitas tersebut, seperti siswa lamban belajar (slow leaner) maka
focus pada bimbingan belajar yaitu membaca dan berhitung

m) Instrumen apa saja yang bapak/ibu gunakan untuk mendeteksi kebutuhan
peserta didik? Jelaskan.?
kita hanya melakukannya dengaan pengamantan terhadap tipe
kedisabilitasannya dan laporan dari guru mata pelajaran terkait dengan peserta
didik tersebut



7. Informan 7
Nama: GPK
Tempat : SMPN 4 Mataram
Pada tanggal: 13 Maret 2016

a) Apa saja jenis kebutuhan khusus yang dialami oleh siswa/peserta didik ABK
di sekolah bapak/ibu?
Di sekolah kami siswa ABK didominasi oleh siswa yang memiliki hambatan
belajar Sow Learnersehingga kami dan guru disini bekerja keras untuk
menyesuaikan materi pengajaran bagi siswa tersebut. Namun kami merasa
terbantu dengan adanya perpustakaan terapi yang dimiliki oleh sekolah ini

b) Berapa jangka waktu anda untuk datang melihat perkembangan siswa ABK
di sekolah tersebut?
Satu kali sebulan

c) Kendala apa saja yang dialami oleh guru mata pelajaran dalam memberikan
materi pembelajaraan?
Kebanyakan guru kesulitan dan kebingungan menghadapi siswa ABK karena
tidak ada pengetahuan dan pengalaman mengajar ABK

d) Bagaimana sikap dan pandangan guru dan staf sekolah pada ABK?
Masih banyak guru dan staf yang memandang ABK sebelah mata, dan tidak
ada empati.

e) Bagaimana kerjasama anda dengan guru BK dalam menangani permasalahan
ABK?
Sangat baik, kami sering berdiskusi untuk permasalahan ABK.

8. Informan 8
Nama: S GPK
Tempat : SMPN 4 Mataram
Pada tanggal: 19 Maret 2016

a) Apa saja jenis kebutuhan khusus yang dialami oleh siswa/peserta didik ABK
di sekolah bapak/ibu?



Jenis kebutuhan yang dimiliki siswa disabilitas beragam. Bisa ibu sebutkan
apasajajenisnya, ada yang tuna daksa, tuna grahita, slow learner, dan tuna
rungu.

b) Berapa jangka waktu anda untuk datang melihat perkembangan siswa ABK
di sekolah tersebut?
1 bulan sekali

c) Kendala apa saja yang dialami oleh guru mata pelajaran dalam memberikan
materi pembelajaraan?
Tidak hanya kebutuhan belajarnya saja yang beragam namun tingkat
perkembangan dan kebutuhan akan dukungan dari keluarga dan teman sekitar
sangat mempengaruhi bagaimana penerimaan terhadap lingkungan sekolah
tegas guru pembimbing khusus

d) Bagaimana sikap dan pandangan guru dan staf sekolah pada ABK?
Semua menganggapnya sebagai beban tambahan dalam mengajar

e) Bagaimana kerjasama anda dengan guru BK dalam menangani permasalahan
ABK?
Baik, kami selalu berdiskusi untuk mencari solusi tyerbaik

9. Informan 9
Nama: guru olahraga
Tempat : SMPN 4 Mataram
Pada tanggal: 11 Maret 2016

a) Kesulitan apa saja yang bapak/ibu temukan ketika memberikan materi
pelajaran di kelas yang memiliki siswa berkebutuhan khusus?
Saya tidak tahu cara mengajarinya

b) Bagaimana sikap dan pandangan bapak/ibu terhadap keberadaan siswa
disabilitas belajar bersama dengan siswa non ABK?
Sedikit mengganggu, tapi mau gimana lagi

10. Informan 10

Nama: guru bahasa indonesia



Tempat : SMPN 4 Mataram

Pada tanggal: 11 Maret 2016

a)

b)

Kesulitan apa saja yang bapak/ibu temukan ketika memberikan materi
pelajaran di kelas yang memiliki siswa berkebutuhan khusus?

Saya harus menyesuaikan cara mengajar dengan siswa lainnya. kami sering
mengalami kesulitan dalam memberikan materi pelajaran kepada peserta didik
di kelas yang ada anak berkebutuhan khusus. Pengalaman puluhan tahun saya
mengajar tidak bisa saya terapkan di kelas yang ada siswa berkebutuhan
khususnya sembari menghela nafas

Bagaimana sikap dan pandangan bapak/ibu terhadap keberadaan siswa
disabilitas belajar bersama dengzan siswa non ABK?
Mereka perlu dibantu agar bisa sama, tapi saat ini saya merasa kasihan

11. Informan 11

Nama: guru matematika

Tempat : SMPN 4 Mataram

Pada tanggal: 11 Maret 2016

a)

b)

Kesulitan apa saja yang bapak/ibu temukan ketika memberikan materi
pelajaran di kelas yang memiliki siswa berkebutuhan khusus?

Penyesuaian dengan siswa yang lain. Cara mengajar saya melambat agar
mereka juga paham

Bagaimana sikap dan pandangan bapak/ibu terhadap keberadaan siswa
disabilitas belajar bersama dengan siswa non ABK?

Untuk saat ini sarana prasarananya belum sepenuhnya menunjang, jadi saya
merasa kasihan pada semua siswa.

12. Informan 12

Nama: L Guru MAPEL

Tempat : SMPN 4 Mataram



Pada tanggal: 18 Maret 2016

a)

b)

Kesulitan apa saja yang bapak/ibu temukan ketika memberikan materi
pelajaran di kelas yang memiliki siswa berkebutuhan khusus?

Saya sebagai guru yang sudah puluhan tahun mengajar di sekolah ini
mengalami kesulitan dalam menghadapi dan memberikan materi di kelas yang
ada anak berkebutuhan khususnya, dilanjukan juga dengan penegasan,
pengalaman puluhan tahun saya mengajar tidak bisa saya terapkan di kelas
yang ada siswa berkebutuhan khususnya sembari menghela nafas
Bagaimana sikap dan pandangan bapak/ibu terhadap keberadaan siswa
disabilitas belajar bersama dengzan siswa non ABK?

Mereka membuat kita harus belajar lagi menjadi guru yang baik

13. Informan 13

Nama: kepala sekolah

Tempat : SMPN 4 Mataram

Pada tanggal: 18 Maret 2016

a)

b)

Bagiamana kerjasama bapak/ibu sebagai kepala sekolah dengan guru BK?
Kami selalu berkoordinasi untuk memantau perkembangan ABK

Bentuk dukungan bapak/ibu sebagai kepala sekolah terhadap terselenggaranya
layanan BK?

Saya berusaha menaikkan kualitas guru BK yang ada di sini agar lebih
kompeten

Bentuk dukungan bapak/ibu sebagai kepala sekolah terhadap terselenggaranya
pendidikan inklusif disekolah yang bapak/ibu pimpin?

Kami akan melengkapi fasilitas, sarana dan prasarana sekolah agar kondusif
untuk semua siswa

14. Informan 14

Nama: kepala sekolah

Tempat : SMPN 4 Praya

Pada tanggal: 18 Maret 2016



a) Bagiamana kerjasama bapak/ibu sebagai kepala sekolah dengan guru BK?
Saya selalu meminta laporan perkembangan sebagai bahan evaluasi program
yang telah dibuat oleh guru BK

b) Bentuk dukungan bapak/ibu sebagai kepala sekolah terhadap terselenggaranya
layanan BK?

Kami kakan membuatkan ruangan khusus dengan fasilitas yang memadai

c) Bentuk dukungan bapak/ibu sebagai kepala sekolah terhadap terselenggaranya
pendidikan inklusif di sekolah yang bapak/ibu pimpin?

Saya berusaha untuk meningkatkan kompetensi dan layanan pendidikan untuk
semua siswa, baik ABK atau non ABK agar sekolah ini semakin hari semakin
baik dalam mendidik anak banga

15. Informan 15

Nama: TU

Tempat : SMPN 4 Mataram
Pada tanggal: 25 Maret 2016

a)Bagaimana kerjasama yang bapak/ibu jalin dengan guru Bk?
Kami selalu bekerja sama dengan baik

b)Bagaimana sikap dan pandangan bapak/ibu terhadap siswa ABK?
Mereka siswa yang perlu dibantu

c) Apakah benar guru BK meminta data siswa kepada bapak/ibu? Ya, alasanya.
Benar, guru BK tidak memiliki data tentang ABK. Semua hanya ada di kami

16. Informan 16

Nama: TU

Tempat : SMPN 4 Praya
Pada tanggal 25 Maret 2016

a) Bagaimana kerjasama yang bapak/ibu jalin dengan guru Bk?
Kami sering dimintai data tentang ABK
b) Bagaimana sikap dan pandangan bapak/ibu terhadap siswa ABK?



Mereka perlu dibantu agar nyaman dalam proses pembelajarn

c) Apakah benar guru BK meminta data siswa kepada bapak/ibu? Ya, alasanya.

Ya, karena guru BK seringkali tidak memiliki data

17. Untuk Siswa inisial M

1.

Bagaimana penerimaan guru dan teman sebaya yang anda rasakan di
lingkungan sekolah?
Sekarang sudah biasa, saya tidak malu lagi

. Apa anda mengetahui layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan

oleh guru BK?

lya tahu

Pernahkan anda menerima layanan bimbingan dan konseling?
Pernah

Dalam bentuk apa anda menerima layanan bimbingan dan konseling?
Seperti motivasi

Bagaimana manfaat bimbingan dan konseling yang anda terima?
Saya lebih percaya diri

Bagaimana sikap guru dan teman kepada anda?

Ada yang cuek ada yang baik

Apakah anda senang berada di kelas ini?

Sebenarnya minder, tapi lumayan sekarang

18. Untuk Siswa: inisial Y A F

1.

Bagaimana penerimaan guru dan teman sebaya yang anda rasakan di
lingkungan sekolah?

Baik pak, saya punya banyak teman baru di sini

Apa anda mengetahui layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan
oleh guru BK?

Tahu, ada gurunya sendiri

Pernahkan anda menerima layanan bimbingan dan konseling?
Pernah pak

Dalam bentuk apa anda menerima layanan bimbingan dan konseling?
Diberi motivasi belajar

Bagaimana manfaat bimbingan dan konseling yang anda terima?

Ya begitu, saya jadi berani di kelas



Bagaimana sikap guru dan teman kepada anda?
Guru dan teman-teman baik meski ada yang kadang buat saya malu

. Apakah anda senang berada di kelas ini?

Senang

19. Untuk Siswa: inisial AA

1.

Bagaimana penerimaan guru dan teman sebaya yang anda rasakan di
lingkungan sekolah?
Menerima saya

. Apa anda mengetahui layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan

oleh guru BK?

Tahu

Pernahkan anda menerima layanan bimbingan dan konseling?
Pernah

Dalam bentuk apa anda menerima yalanan bimbingan dan konseling?
Ditanya-tanya senang tidak di sekolah di sini, pas tidak senang saya mengadu
Bagaimana manfaat bimbingan dan konseling yang anda terima?

Ada yang baik sama saya

Bagaimana sikap guru dan teman kepada anda?

Baik dan tidak baik

Apakah anda senang berada di kelas ini?

Kadang senang kadang tidak

20. Untuk Siswa inisial IN T AK

1.

2.

3.

4.

Bagaimana penerimaan guru dan teman sebaya yang anda rasakan di
lingkungan sekolah?

Diterima kok

Apa anda mengetahui layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan
oleh guru BK?

lya tahu

Pernahkan anda menerima layanan bimbingan dan konseling?

Pernah

Dalam bentuk apa anda menerima yalanan bimbingan dan konseling?



Kadang-kadang saya suka mengadu dan dinasehati

Bagaimana manfaat bimbingan dan konseling yang anda terima?
Apa ya pak, saya ada teman buat bercerita

Bagaimana sikap guru dan teman kepada anda?

Baik dan tidak baik

Apakah anda senang berada di kelas ini?

Sedikit tidak senang

21. Informan 21

Nama: Y koordinator penyelenggaraan pendidikan inklusif
Tempat : SMPN 4 Mataram
Pada tanggal: 11 Maret 2016

a)

b)

Bagaimana kurikulum yang diterapkan di sekolah bapak yang memiliki
siswa/peserta didik disabilitas?

Kurikulum yang ada belum bisa mengakomodasi siswa disabilitas, kurikulum
terlalu kaku untuk diterapkan di sekolah inklusif dengan keragaman

kebutuhan siswa dan tipe kebutuhan siswa

Layanan apa saja yang bapak/ibu berikan kepada peserta didik yang memiliki
kedisabilitasan?
Layanan yang kami berikan adalah sesuai dengan kebutuhan yang dimiliki

oleh siswa/peserta didik disabilitas.

DATA JUMLAH SISWA DAN GURU BK

Tabd 1. Jumlah siswa disabilitas di SMPN 4 Mataram

No | Inisial siswa Jenis Kelas Jenis ket

kelamin kedisabilitasan

1 AA Laki-laki IX.7 Tuna Daksa




2 FH Perempuan [IX.8 Tuna Daksa
3 |[YAF Perempuan 1X.8 Tuna Grahita
4 IAPD Perempuan [1X.4 Slow Learner
5 |[INTAK Laki-laki IX.3 Tuna Grahita
6 [ NWAPA Perempuan VIII.6 Slow Lieaner
7 |FA Laki-laki VIl tuna Grihita

8 M.AY P. Laki-laki VIIL1 Tuna Rungu

9 | Al Laki-laki VIIl.4 Slow Learner
10 | FS Laki-laki VII1.8 Slow Learner
11 [ NFIT PerempuanVIl.7 Tuna Rungu

Tabe 2 jumlah guru dan kualifikasi akademik di SMPN 4 Mataram

No | Nama sekolah Jumlah| Jumlah guru BK Kualifikas| Ket
peserta akademik
didik

1. Mistiawati, S-1BK
S.Pd.
1 |SMP Negeri| 955 2 Istika Widhi N.,| S-1 BK
4 Mataram orang | S.Pd.
3 Siti Zuhairani,| S-1
S.Pd Teknologi
pendidikan




Tabd 3. Jumlah siswa disabilitasdi SMPN 4 Praya

No | Inisial siswa Jenis Kelas Jenis ket
kelamin kedisabilitasan
1 | F Laki-laki VL1 Tuna Rungu
2 | MJ Perempuan IX.5 Tuna wicara
3 |LLHR Laki-laki VIl Tuna Wicara
4 | N Perempuan IX.3 Tuna daksa
5 |1U Laki-laki IX.5 Autis
6 |SS Laki-laki IX.4 Slow Lieaner
7 | LIA Laki-laki IX.2 Slow Lieaner
8 H Laki-laki IX.2 Slow Lieaner
9 |L.MA Laki-laki IX.5 Slow Learner
10 | RK Laki-laki VIIl.2 Slow Learner
11 | M. F Laki-laki VIILS Slow Learner
12 | L. S Laki-laki VIILS Slow Learner
13 |LLMRW Laki-laki VIIIL.3 Slow Learner
14 | DR Laki-laki VIIl.2 Slow Learner
15 | A Laki-laki VIIIL.3 Slow Learner
16 | M Laki-laki VIIl.2 Diskalkulia




17 | RA

Laki-laki VIl.4

Slow Learner

18 | |

Laki-laki VII.3

Slow Learner

19 | FS

Laki-laki VI.3

Slow Learner

Tabel 4. jumlah guru dan kualifikasi akademik di SMPN 4 Praya

4 Praya

1 |SMP Negeri 321

orang

No | Nama sekolah| JumlghJumlah guru BK Kualifikas| Ket
pesertal akademik
didik

1. M. Thohri,
S.Pd.

2 Nurhayati, S.Pd | S-1BK

3 Emmi

S.Pd

Susanti| S-1 BK




HASIL OBSERVASI

TUJUAN : Untuk mengetahui penerapan bimbingan dan konseling di sekolah
dan kelengkapan sarana dan prasarana bimbingan dan konseling.
Lokasi : SMPN 4 Praya
Hari/tanggal
Variabel | Sub variabel | Aspek dokumentasi | Hasil observasi Ada | Tidak | Ket.
Profesiona | Menguasai Instrumen DCM v’
lisme guru | konsep dan bimbingan dan ITP 2
BK praksis konseling Angket minat dan | tdak
asesmen bakat sy ek
untuk AUM
memahami v
kondisi
’ IKMS
kebutuhan, 4
dan masalah
d
konseli. 1(:55:2:; v
Pedoman Va
wawancara
Menguasai Program bimbingan | Program tahunan | v~
kerangka dan konseling Program
teoritik dan semesteran v
praksis Program bulanan Vv
bimingan dan Program
konseling mmgguan v’
Pregram harian v©
Pelaksanaan Rencana
bimbingan dan pelaksanaan v
konseling layanan (RPL)
Satuan
pendukung 4
(satkung)
Satuan layanan _
(satlan)
Materi layanan v
Jadwal kegiatan v




Pendekatan layanan | Psikoanalisis v’
Bk Behavioral v
Humanistik o
Merancang Administrasi Data catatan v
program penilaian pribadi
bimbingan Kemampuan
dan konseling akademik v
Hasil evaluasi v
belajar
Hasil psikotes V7
Data keadaan
keluarga v
Riwayat v
pendidikan
Catatan wali kelas
dan guru mata va
pelajaran
Buku bimbingan v
Kartu konsultasi v
Data komprensi v
kasus
Mengiplemen | Data pendekatan Pembagian tugas
tasikan kolaboratif guru bimbingan
program dan konseling v’
bimbingan
dan konseling
Menilai Laporan kegiatan Lapelprog
proses dan
hasil kegiatan v
bimbingan
dan konseling
Menguasai Laporan kegiatan Jurnal v
konsepdan | PKB Karya ilmiah v
praksis Artikel v
penelitian Modul v
dalam Menyususn buku
bimbingan tentan layanan Vo
dan konseling BK

neliti

Ahmad Subandi




HASIL DOKUMENTASI

TUJUAN : Untuk mengetahui sarana dan prasarana bimbingan dan konseling di
sekolah
Lokasi : SMPN 4 Praya
Hari/tanggal
No | Saranan dan prasaranan bimbingan dan konseling | Ada | Tidak | Ket. |
t_| Filling kabinet v
2 | Meja dan kursi bimbingan -
3 | Kursi tunggu v
¢ | Kotak masalah v
Almari kaca v
¢ | Locker v
7 | Papan statistik v
¢ | Papan jadwal bimbingan -
J | Papan jadwal program bimbingan v
/6 | Papan pengumuman v
Alat penyimpan data, khusus dalam bentuk '
Il | penyimpanan data (berbentuk kartu, buku pribadi, v’
map dan file dalam kompter)
12| Balngko surat v
/3 | Kartu konsultasi s
/v | Kartu kasus v
(¢~ | Kartu konfrensis kasus v
/¢ | Agenda surat v
/2 | Buku panduan e
¢¥_| Buku modul bimbingan dan konseling v
(9 | Buku hasil wawancara = | v
20 | Data kehadiran peserta didik v
2¢ | Laporan kegiatan pelayanan v
22 | Leger BK v
23 | OHP v
2¢ | LCD v
20 Komputer administrasi v
26 | CD pembelajaran v




Pedoman dokumentasi:

No | Dokumentasi pelaporan Ada Tidak ada Ket.
1 |RPL L

2 | SATLAN -

3 | SATKUNG “

eneliti

Ahmad Subandi




HASIL DOKUMENTASI

TUJUAN :Untuk mengetahui sarana dan prasarana bimbingan dan konseling di
sekolah
Lokasi : SMPN 4 Mataram
Hari/tanggal
No | Saranan dan prasaranan bimbingan dan konseling | Ada | Tidak | Ket.
(| Filling kabinet v
¢ | Meja dan kursi bimbingan s
|2 | Kursi tunggu ‘ v
¢ | Kotak masalah v
| Almari kaca v
¢ | Locker v
Papan statistik v
g | Papan jadwal bimbingan Vol
q | Papan jadwal program bimbingan v
/o | Papan pengumuman v
Alat penyimpan data, khusus dalam bentuk Mg |
# | penyimpanan data (berbentuk kartu, buku pribadi, VO
map dan file dalam kompter) | TV
I2__| Balngko surat v
15 | Kartu konsultasi v
14 | Kartu kasus v
(¢ | Kartu konfrensis kasus v~
/¢ | Agenda surat v
(2 | Buku panduan v’
(& | Buku modul bimbingan dan konseling vV’
r9 | Buku hasil wawancara v
20 | Data kehadiran peserta didik V"
2| Laporan kegiatan pelayanan v
22 | Leger BK v
92 | OHP v’
2¢ | LCD V-
25 | Komputer administrasi v
24 | CD pembelajaran v




Pedoman dokumentasi:

No | Dokumentasi pelaporan Ada Tidak ada Ket.
1 |RPL v

2 | SATLAN e

3 | SATKUNG v’

4

5

Peneliti

Ahmad Subandi




HASIL OBSERVASI

TUJUAN : Untuk mengetahui penerapan bimbingan dan konseling di sekolah
dan kelengkapan sarana dan prasarana bimbingan dan konseling.
Lokasi : SMPN 4 Praya
Hari/tanggal
Variabel Sub variabel | Aspek dokumentasi | Hasil observasi Ada | Tidak | Ket.
Profesiona | Menguasai Instrumen DCM v
lisme guru | konsep dan bimbingan dan ITP 2
BK praksis konseling Angket minat dan | - tdak
asesmen ' bakat BeGT ek
untuk AUM
memahami V'
kondisi
’ IKMS
kebutuhan, 4
dan masalah
Ped
konseli. olisgrril:nsi v
Pedoman Y
wawancara
Menguasai Program bimbingan | Program tahunan | v
kerangka dan konseling Program
teoritik dan semesteran v
praksis Program bulanan Vv
bimingan dan Program
konseling mlngguan v’
Program harian v’
Pelaksanaan Rencana
bimbingan dan pelaksanaan v
konseling layanan (RPL)
Satuan
pendukung v
(satkung)
Satuan layanan t/
(satlan)
Materi layanan v
Jadwal kegiatan vV




Pendekatan layanan | Psikoanalisis v
Bk Behavioral v
Humanistik o
Merancang Administrasi Data catatan v
program penilaian pribadi
bimbingan Kemampuan
dan konseling akademik v
Hasil evaluasi v
belajar
Hasil psikotes v’
Data keadaan
keluarga v
Riwayat %
pendidikan
Catatan wali kelas
dan guru mata Ve
pelajaran
Buku bimbingan v
Kartu konsultasi v
Data komprensi e
kasus
Mengiplemen | Data pendekatan Pembagian tugas
tasikan kolaboratif guru bimbingan
program dan konseling v
bimbingan
dan konseling
Menilai Laporan kegiatan Lapelprog
proses dan
hasil kegiatan v
bimbingan
dan konseling
Menguasai Laporan kegiatan Jurnal v
konsepdan | PKB Karya ilmiah v
praksis Artikel v
penelitian Modul v
dalam Menyususn buku
bimbingan tentan layanan Vo
dan konseling BK

neliti

Ahmad Subandi
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DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KOTA MATARAM

SMP NEGERI 4 MATARAM




PERENCANAAN PROGRAM PELAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

1. Tugas Perkembangan 1 :

~

Rumusan Kompetensi

Materi Layanan

Sub Mataeri Layanan
Bidang Bimbingan
Jenis Layanan
Fungsi Layanan
Tujuan Layanan

%N L e w

9. Sasaran Layanan
10. Semester / Waktu
11. Uraian Kegiatan
e Kegiatan I
e Kegiatan II

e Kegiatan III

12. Nilai — nilai yang harus

dikembangkan dalam ma-

teri ini

13. Pengembangan diri

14. Sumber Belajar
15. Metode

16. Tempat
17. Penyelenggara
18. Pihak yang dikaitkan

19. Penilaian
e Unsur yang dinilai

Memantapkan nilai dan cara bertingkah laku yang dapat
diterima dalam kehidupan yang lebih luas

Memahami nilai-nilai dan cara berperilaku pribadi dalam
kehidupan

Menerima dan menghargai keunikan ciri-ciri dan kemampuan
Menerima keunikan diri sendiri

Bimbingan Pribadi.

Informasi.

Pemahaman.

Siswa mampu memahami nilai-nilai dan cara berperilaku
pribadi dalam kehidupan

Siswa kelas IX.

Ganjil / 1 x 40 menit.

1. Guru pembimbing mengabsen siswa.

Melalui penjelasan guru pembimbing, siswa mengetahui

1. Keunikan dan ciri-ciri diri sendiri

2. Tujuan hidup, sehingga dapat memanfaatkan waktu luang
untuk kegiatan-kegiatan yang positif

3. Dapat menginformasikan diri sendiri tentang bakat, minat
dan cita-cita

Berdasarkan penjelasan guru pembimbing, siswa dapat :

1. Menuliskan tentang informasi diri

2. Menyebutkan dorongan dari dalam diri sendiri untuk cita-
cita, bakat, minat dan kemampuan

3. Hambatan dan cara mengatasi hambatan

1. Memahami tentang keunikan dan ciri-ciri diri sendiri

2. Memahami tujuan hidup, sehingga dapat memanfaatkan
waktu luang

1. Mengenal keunikan dan ciri-ciri diri sendiri

2. Mengenal tujuan hidup, sehingga dapat memanfaatkan waktu
luang

3. Mengenal hambatan-hambatan dalam menjalankan kehidupan

Buku Modul BK halaman
Ceramah bervariasi, diskusi problem salving dan pemberian
tugas.

Ruang Kelas IX

Guru Pembimbing

- Wali kelas

- Orang tua.

...............

1. Pemahaman materi.

2. Perasaan yang dialami setelah pelajaran selesai.
3. Hasil diskusi dan tugas — tugas di Melapendis.
4. Tugas — tugas yang dikerjakan :
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e Setelah mengikuti layanan informasi di atas, buatlah format informasi diri seperti di
bawah ini :

Informasi Diri

Nama

Tempat / Tgl. Lahir
Sekolah

Cita-cita

Bakat

Minat

Kemampuan Akademis
Nilai rata-rata raport = @ ccoeevrivereeeeeeeee e,
Pelayanan yang disukai : ..c.ccocoevivenennenennirenenreecnnee,
Kcendrungan karir
Hambatan =~ e
Cara mengatasi R T——

---------------------------------------------------

...................................................

...................................................

..................................................

..................................................

...................................................

...................................................

...................................................

...................................

20. Tindak Lanjut : Layanan bimbingan kelompok / individual bagi siswa yang
belum memahami materi tersebut.

21. Catatan Khusus : (' Hal - hal yang sangat penting terjadi selama proses kegiatan
berlangsung untuk menjadikan perhatian berikutnya ).

Mataram, 05 Agustus 2014
Guru BK,

g

M ISTIWATI,S.Pd.
NIP. 19700926 199412 2 002
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9.
10.
11.

12.

13.

14.
15
16.
17.
18.

19.

PERENCANAAN PROGRAM PELAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Tugas Perkembangan 3 :

Rumusan Kompetensi

Materi Layanan
Sub Mataeri Layanan

Bidang Bimbingan
Jenis Layanan
Fungsi Layanan
Tujuan Layanan

Sasaran Layanan
Semester / Waktu
Uraian Kegiatan
o Kegiatan I
e Kegiatan II

e Kegiatan III

Nilai — nilai yang harus
dikembangkan dalam ma-
teri ini

Pengembangan diri

Sumber Belajar

. Methode

Tempat
Penyelenggara
Pihak yang dikaitkan

Penilaian
- Unsur yang dinilai:

Mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan untuk mengikuti
dan melanjutkan pelajaran dan mempersiapkan karir serta
berperan dalam kehidupan di masyarakat

Mampu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan yang
diperoleh di SMP dengan arah pengembangan karir di
masyarakat

Peran masyarakat untuk pengembangan persiapan karir

Peran masyarakat sebagai sumber belajar untuk pengembangan
pengetahuan dan ketrampilan mengarah ke pengembangan karir
Bimbingan Karir

Pembelajaran dan Informasi.

Pemahaman dan Pengembangan

Siswa mampu memahami peningkatan pengembangan
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh di SMP dengan
yang ada di masyarakat sebagai sumber belajar mengarah ke
perkembangan karir :

Siswa kelas IX.

Ganyjil / 1 x 40 menit.

1. Guru pembimbing mengabsen siswa.

Melalui penjelasan guru pembimbing siswa :

1. Mengetahui tugas pokoknya sebagai pelajar adalah belajar

2. Mengetahui cara mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan yang diperoleh di SMP

3. Mengetahui ketrampilan yang ada di masyarakat sebagai
sumber belajar

Berdasarkan penjelasan guru pembimbing, siswa berdiskusi dan

kerja kelompok tentang :

1. Cara mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan

2. Mendata ketrampilan atau kursus-kursus yang ada di
masyarakat

1. Memahami pentingnya seseorang mempunyai ketrampilan
2. Memahami bahwa pengetahuan dan ketrampilan yang ada
di masyarakat sebagai sumber belajar
1. Mengenali ketrampilan yang diikuti dan pengembangannya
2. Mempersiapkan diri untuk mengembangkan ketrampilan
yang mengarah pada pengembangan karir
Buku Modul BK halaman ...............
Ceramah bervariasi, diskusi kelompok dan pemberian tugas
Kelas IX
Guru Pembimbing.
- Wali kelas
- Orang tua.
- Guru Agama

1. Pemahaman materi.
2. Perasaan yang dialami setelah pelajaran selesai.
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20. Tindak Lanjut

21. Catatan Khusus

W

. Hasil diskusi dan tugas — tugas di Melapendis.
4. Tugas — tugas yang dikerjakan
4.1. Berikan contoh jenis-jenis pekerjaan swasta
4.2. Berikan contoh jenis-jenis pekerjaan wiraswasta
4.3. Berikan contoh jenis-jenis pekerjaan pegawai negeri
4.4. jenis pekerjaan apa yang anda inginkan ? Beri
penjelasan !
Layanan bimbingan kelompok / individual bagi siswa yang
belum memahami materi tersebut.

( Hal - hal yang sangat penting terjadi selama proses kegiatan
berlangsung untuk menjadikan perhatian berikutnya ).

Mataram, 05 Agustus 2014

Guru BK,
d‘ww;?w/
M ISTIWAT 7 S.Pd.

NIP. 19700926 199412 2 002
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PERENCANAAN PROGRAM PELAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

1. Tugas Perkembangan 5 :

»

Rumusan Kompetensi

Materi Layanan

Sub Mataeri Layanan
Bidang Bimbingan
Jenis Layanan
Fungsi Layanan
Tujuan Layanan

®NO AW

9. Sasaran Layanan
10. Semester / Waktu
11. Uraian Kegiatan
e Kegiatan |
e Kegiatan II

e Kegiatan III

12. Nilai — nilai yang harus

dikembangkan dalam ma-

teri ini

13. Pengembangan diri

14. Sumber Belajar

15. Methode

16. Tempat

17. Penyelenggara

18. Pihak yang dikaitkan

19. Penilaian
- Unsur yang dinilai

Mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan untuk mengikuti
dan melanjutkan pealajaran dan atau mempersiapkan karir serta
berperan dalam kehidupan di masyarakat

: Mampu mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan untuk

merencanakan masa depan

: Memutuskan dan merencanakan masa depan
. Merencanakan Karir

Bimbingan Karir

Informasi

Pemahaman

Siswa mampu memahami pengetahuan dan ketrampilan untuk
merencanakan masa depan

Siswa kelas IX.

Genap / 1 x 40 menit.

: 1. Guru pembimbing mengabsen siswa.

Melalui penjelasan guru pembimbing siswa mengetahui tentang

- Rencana masa depan dihubungkan dengan pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki untuk mengembangkan karir
Berdasarkan penjelasan guru pembimbing, siswa memcoba
menyusun rencana masa depan dengan melalui 3 tahapan :
1. Rencana jangka Pendek
2. Rencana jangka Menengah
3. Rencana jangka Panjang

1. Memahami tentang proses pendidikan formal dari SD, SMP,
SMA dan Perguruan Tinggi merupakan langkah awal untuk
menyusun rencana masa depan

2. Memahami bahwa seseorang yang sudah merasakan
pendidikan formal harus bisa menentukan karirnya
mendatang

1. Mengenal kemampuan diri sendiri selama menjalani
pendidikan formal SD, SMP, SMA / SMK dan Perguruan
Tinggi

2. Mampu menyusun rencana untuk masa depan sesuai dengan
kemampuan bakat dan minat serta pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki

Buku Modul BK halaman ...............

Ceramah bervariasi

Ruang Kelas

Guru Pembimbing.

- Wali kelas

- Orang tua.

1. Pemahaman materi.

2. Perasaan yang dialami setelah pelajaran selesai
3. Hasil diskusi dan tugas — tugas di Melapendis.
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4. Tugas — tugas yang dikerjakan :
e Buatlah keputusan dan rencana masa depanmu

- Nama D eertreteetret e snessnessnnassnessnennne
- Sekolah D eeveeetenenesenteneeenesnenenasansanannan
- Kelas L et see e e st eanas
- Karir yang dicita-citakan ettt ettt ettt
- Alasan D eeteeteeeeere et et e s eesaa e e e neas
- Rencana jangka Pendek L ettt st e b e s sn e snenans
- Rencana jangka Menengah D eeererteseeeeeeneaseaanesaaaannenannnane
- Rencana jangkia Panjang D ettt se st e s s
20. Tindak Lanjut : Layanan bimbingan kelompok / individual bagi siswa yang
belum memahami materi tersebut.
21. Catatan Khusus :  (Hal - hal yang sangat penting terjadi selama proses kegiatan

berlangsung untuk menjadikan perhatian berikutnya ).

Mataram, 05 Agustus 2014
Guru BK,

g

MISTIWATIE S.Pd.
NIP. 19700926 199412 2 002
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® o v

9.
10.
1.

12.

13.

14.
15.

16.
17.
18.

19.

PERENCANAAN PROGRAM PELAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Tugas Perkembangan 7 :
Rumusan Kompetensi
Materi Layanan

Sub Mataeri Layanan
Bidang Bimbingan
Jenis Layanan
Fungsi Layanan
Tujuan Layanan

Sasaran Layanan
Semester / Waktu
Uraian Kegiatan
e Kegiatan |

e Kegiatan II

e Kegiatan III

Nilai — nilai yang harus
dikembangkan dalam ma-
teri ini

Pengembangan diri

Mengenal kemampuan bakat dan minat serta arah kecendrungan
karir dan apresiasi seni

Mampu mengarahkan kecendrungan karir sendiri sesuai dengan
kemampuan bakat dan minat

Mengenal pola-pola karir yang ada dalam diri dan memahami
keterbatasannya

: Mengembangkan potensi diri
: Bimbingan Karir

. Informasi

: Pengentasan dan Penyaluran

Siswa mampu mengembangkan potensi diri melalui berbagai

macam kegiatan yang disesuaikan dengan bakat dan minatnya
Siswa kelas IX.

Genap / 1 x 40 menit.

1. Guru pembimbing mengabsen siswa.
Melalui penjelasan guru pembimbing siswa dapat mengetahui :
1. Cara-cara mengembangkan potensi diri melalui berbagai
macam kegiatan (ketrampilan)
2. Jenis-jenis kegiatan yang dihubungkan dengan sikap
prestasi dan fasilitas yang ada
Berdasarkan penjelasan guru pembimbing di atas
1. Siswa mengadakan diskusi kelompok tentang pemilihan
Jenis-jenis kegiatan yang disesuaikan dengan kemampuan /
potensi diri
2. Kegiatan yang dihubungkan dengan karir yang disenangi
3. Menentukan atau mengambil suatu keputusan untuk

menentukan kegiatan (ketrampilan) yang sesuai dengan
bakat dan minatnya

1. Memahami tentang kemampuan diri dealam memilih kegiatan

ketrampilan yang disesuaikan dengan bakat minatnya

2. Memahami hambatan-hambatan yang mengganggu proses
pengembangan potensi diri melalui kegiatan-kegiatan yang
ada

1. Mengenal potensi diri , schingga dapat menentukan kegiatan-
kegiatan yang disesuaikan dengan bakat minat

2. Menambah pengetahuan tentang pengembangan ketrampilan
dihubungkan dengan pengembangan karir kelak

Sumber Belajar :  Buku Modul BK halaman ...............
Methode :  Ceramah bervariasi, diskusi atau kerja kelompok dan pemberian
tugas.
Tempat : Kelas IX
Penyelenggara :  Guru Pembimbing.(Mistiwati,S.Pd.)
Pihak yang dikaitkan : - Wali kelas
- Orang tua.
Penilaian :
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- Unsur yang dinilai : 1. Pemahaman materi.
2. Perasaan yang dialami setelah pelajaran selesai (penilaian
diri)
3. Hasil diskusi dan tugas — tugas di Melapendis.
4. Tugas — tugas yang dikerjakan :
4.1. Berilah tanda cek (v') pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda !
e “ Bakat dan kemampuan / potensi dalam kegiatan
4.2. Berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda !
e  “Kegiatan atas karir yang disenangi
4.3. Dalam tabel tersebut bermacam-macam kegiatan Berilah tanda cek (v') pada kolom
yang sesuai dengan keglatan
Nama ettt st s s saaesesans
Cita-cita D ettt sae e seesnsssesnons
- Bidang-bidang perkembangan sekolah dan karir
- Langkah-langkah yang dapat saya lakukan tahun ini
- Langkah-langkah yang harus saya lakukan tahun depan
4.4. Berilah tanda cek (V') pada kolom yang sesuai dengan kegiatan anda
4.5. Buatlah catatan penting terutama yang berhubungan erat dengan cita-cita karir anda,
tuliskan pada format yang sudah tersedia di Melapendis, minimal 7 jenis !
4.6. Tuliskan pada format tersebut tentang keterbatasan masalah hambatan karir

- Jumlah hambatan
- Faktor penyebab
- Alternatif cara mengatasinya
20. Tindak Lanjut : Layanan bimbingan kelompok / individual bagi siswa yang belum
memahami materi tersebut.
21. Catatan Khusus : (Hal-hal yang sangat penting terjadi selama proses kegiatan

berlangsung untuk menjadikan perhatian berikutnya ).

\ Mataram, 05 Agustus 2014
¥6riy4 Mataram, Guru BK,

\)V\/\ (ZMF

MISTIWATILS.Pd.
NIP. 19700926 199412 2 002
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N

10.
1.

12.

13.

14.
15.

16.
17.
18.

PERENCANAAN PROGRAM PELAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

. Tugas Perkembangan 2

Rumusan Kompetensi

Materi Layanan
Sub Materi Layanan

Bidang Bimbingan
Jenis Layanan
Fungsi Layanan
Tujuan Layanan

Sasaran Layanan
Semester / Waktu
Uraian Kegiatan
Kegiatan I
Kegiatan II

Kegiatan III

: Mengenal kemampuan bakat dan minat serta

kecendrungan karir dan apresiasi seni

: Memahami pengaruh positif apresiasi seni terhadap

kegiatan
belajar untuk pengembangan karir

: Kegiatan belajar untuk pengembangan karir
: Pengaruh positif apresiasi seni terhadap pengembangan

kari

: Bimbingan Belajar

: Informasi dan Pembelajaran

: Pemahaman dan Pengenalan

: Siswa memahami kemampuan bakat dan minatnya

terhadap
kegiatan belajar untuk pengembangan karir

: Siswa kelas IX
: Ganjil/ 1 x 40 menit

1. Guru Pembimbing mengabsen siswa.

Melalui penjelasan guru pembimbing siswa :

1. Mengetahui macam-macam karir atau pekerjaan
yang ada di masyarakat

2. Mengetahui bakat dan minatnya sehubungan dengan
kegiatan belajar untuk pengembangan Karir

: Berdasarkan penjelasan guru pembimbing siswa

mengada kan diskusi kelompok tentang :
1. Menginventarisasi jenis-jenis pekerjaan
2. Membuat peta (pengelompokan) jenis-jenis
pekerjaan berdasarkan statusnya (negeri, swasta dan
wiraswasta)
3. Menghubungkan jenis pekerjaan dan pendidikan
formal yang relevan

Nilai — nilai yang harus dlkembangkan

dalam materi ini

Pengembangan diri

Sumber Belajar
Metode

Tempat
Penyelenggara
Pihak yang dikaitkan

1. Memahami kemampuan bakat dan minatnya sehubu
ngan dengan kegiatan belajar dan pengembangan
karir

3. Memahami jenis-jenis pekerjaan yang ada di
masyarakat

1. Mengenal kemampuan bakat dan minat yang ada
pada diri sendiri.

2. Mengenal jenis-jenis pekerjaan yang ada di

masyarakat

3. Menyadari bahwa kegiatan belajar ada hubungannya

dengan pengembangan diri

Buku Modul BK halaman ...............

Ceramah bervariasi, diskusi kelompok, problem solving

dan pemberian tugas — tugas.

Ruang Kelas IX

Guru Pembimbing

- wali kelas
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19. Penilaian

20.

- orang tua

1. Pemahaman Materi

2. Perasaan yang dialami setelah pelayanan selesai

( penilaian diri )

4. Hasil diskusi dan tugas — tugas yang diberikan

W

Tugas-tugas yang dikerjakan

4.1. Sebutkan macam-macam pekerjaan yang ada di

masyarakat

4.2. Sebutkan lima jenis pekerjaan wiraswasta yang

kamu ketahui

4.3. Pendidikan apa yang diperlukan untuk jenis
pekerjaan di bawah ini

..........

......................................

......................................

......................................

......................................

......................................

......................................

......................................

......................................

......................................

......................................

..................................

...................................

...................................

...................................

...................................

...................................

...................................

......................................

......................................

......................................

......................................

Unsur yang dinilai
NO JENIS PEKERJAAN

1. | Dokter

2. | Perawat

3. | Guru

4. | Apoteker

5. | Tehnik

6. | Dosen

7. | Pengusaha Biro

8 | Polisi

9 | TNI

10 | Pegawai Hotel

11 | Kapal Pesiar

Tindak Lanjut

. Catatan khusus

4.4. Sebutkan jenis pekerjaan yang kamu minati
untuk masa depan
Layanan bimbingan kelompok / individual bagi siswa
yang belum memahami materi tersebut
( Hal - hal yang sangant penting terjadi selama proses
kegiatan berlangsung untuk menjadikan perhatian
berikutnya )

Mataram, 05 Agustus 2014
Guru BK,

g g

MISTIWATI S.Pd.
NIP. 19700926 199412 2 002
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9.

10.
1.

12.

13.

14.
15.
16.
17.
18.

19.

PERENCANAAN PROGRAM PELAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Tugas Perkembangan 3 :

Rumusan Kompetensi

Materi Layanan
Sub Mataeri Layanan

Bidang Bimbingan
Jenis Layanan
Fungsi Layanan
Tujuan Layanan

Sasaran Layanan
Semester / Waktu
Uraian Kegiatan
e Kegiatan [
o Kegiatan II

e Kegiatan III

Nilai — nilai yang harus
dikembangkan dalam ma-
teri ini

Pengembangan diri

Sumber Belajar
Methode

Tempat
Penyelenggara
Pihak yang dikaitkan

Penilaian
- Unsur yang dinilai:

Mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan untuk mengikuti
dan melanjutkan pelajaran dan mempersiapkan karir serta
berperan dalam kehidupan di masyarakat

Mampu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan yang
diperoleh di SMP dengan arah pengembangan karir di
masyarakat

Peran masyarakat untuk pengembangan persiapan karir

Peran masyarakat sebagai sumber belajar untuk pengembangan
pengetahuan dan ketrampilan mengarah ke pengembangan karir
Bimbingan Karir

Pembelajaran dan Informasi.

Pemahaman dan Pengembangan

Siswa mampu memahami peningkatan pengembangan
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh di SMP dengan
yang ada di masyarakat sebagai sumber belajar mengarah ke
perkembangan karir :

Siswa kelas IX.

Ganjil / 1 x 40 menit.

1. Guru pembimbing mengabsen siswa.

Melalui penjelasan guru pembimbing siswa :

1. Mengetahui tugas pokoknya sebagai pelajar adalah belajar

2. Mengetahui cara mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan yang diperoleh di SMP

3. Mengetahui ketrampilan yang ada di masyarakat sebagai
sumber belajar

Berdasarkan penjelasan guru pembimbing, siswa berdiskusi dan

kerja kelompok tentang :

1. Cara mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan

2. Mendata ketrampilan atau kursus-kursus yang ada di
masyarakat

1. Memahami pentingnya seseorang mempunyai ketrampilan
2. Memahami bahwa pengetahuan dan ketrampilan yang ada
di masyarakat sebagai sumber belajar
1. Mengenali ketrampilan yang diikuti dan pengembangannya
2. Mempersiapkan diri untuk mengembangkan ketrampilan
yang mengarah pada pengembangan karir
Buku Modul BK halaman ...............
Ceramah bervariasi, diskusi kelompok dan pemberian tugas
Kelas IX
Guru Pembimbing.
- Wali kelas
- Orang tua.
- Guru Agama

1. Pemahaman materi.
2. Perasaan yang dialami setelah pelajaran selesai.
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20. Tindak Lanjut

21. Catatan Khusus

3. Hasil diskusi dan tugas — tugas di Melapendis.
4. Tugas — tugas yang dikerjakan
4.1. Berikan contoh jenis-jenis pekerjaan swasta
4.2. Berikan contoh jenis-jenis pekerjaan wiraswasta
4.3. Berikan contoh jenis-jenis pekerjaan pegawai negeri
4.4. jenis pekerjaan apa yang anda inginkan ? Beri
penjelasan !
Layanan bimbingan kelompok / individual bagi siswa yang
belum memahami materi tersebut.

( Hal - hal yang sangat penting terjadi selama proses kegiatan
berlangsung untuk menjadikan perhatian berikutnya ).

Mataram, 05 Agustus 2014

Guru BK,
g
M ISTIWAT ; S.Pd.

NIP. 19700926 199412 2 002

57



PERENCANAAN PROGRAM PELAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

1. Tugas Perkembangan 6 :
2.  Rumusan Kompetensi

Materi Layanan

Sub Mataeri Layanan
Bidang Bimbingan
Jenis Layanan
Fungsi Layanan
Tujuan Layanan

© N LE L

9. Sasaran Layanan
10. Semester / Waktu
11. Uraian Kegiatan
e Kegiatan I
e Kegiatan Il

e Kegiatan III

12. Nilai — nilai yang harus
dikembangkan dalam ma-
teri ini :

13. Pengembangan diri

14. Sumber Belajar

15. Methode

16. Tempat

17. Penyelenggara

18. Pihak yang dikaitkan

19. Penilaian
- Unsur yang dinilai

diri)

Memantapkan nilai dan cara bertingkah laku yang dapat
diterima dalam kehidupan yang lebih luas

Mengembangkan nilai-nilai dan cara bertingkah laku dalam
membuat keputusan untuk menghadapi kondisi tertentu

: Bagaimana cara membuat keputusan
: Cara membuat keputusan

: Bimbingan Pribadi

: Informasi

: Pemahaman

Siswa mampu membuat keputusan dalam kondisi tertentu,
sesuai dengan nilai-nilai dan perilaku yang dapat diterima dalam
kehidupan yang lebih luas

: Siswa kelas IX.
: Genap / 1 x 40 menit.

: 1. Guru pembimbing mengabsen siswa.
: Melalui penjelasan guru pembimbing siswa mengetahui :

1. Cara membuat keputusan pada kondisi tertentu
2. Membuat keputusan sama halnya dengan membuat rencana

Berdasarkan penjelasan guru pembimbing, siswa membentuk
kelompok dan mendiskusikan cara-cara menyusun suatu
keputusan sehingga menjadi ke-rangka rencana dari suatu
kegiatan

1. Memahami nilai-nilai dan cara bertingkah laku dalam
membuat keputusan

2. Memahami cara membuat keputusan dengan menetapkan
sikap secara pasti pada situasi dan kondisi tertentu

1. Menyadari bahwa membuat keputusan dari suatu kegiatan
merupakan rencana yang berkelanjutan

2. Mengenal dan memahami bahwa suatu kegiatan yang kita
rencanakan hasilnya akan lebih baik

Buku Modul BK Kelas IX

Ceramah bervariasi, diskusi kelompok dan pemberian tugas.

Ruang Kelas IX

Guru Pembimbing.

- Wali kelas

- Orang tua.

1. Pemahaman materi.
2. Perasaan yang dialami setelah pelajaran selesai (penilaian

3. Hasil diskusi dan tugas — tugas Modul
4. Tugas — tugas yang dikerjakan :
4.1. Jelaskan dengan kata-katamu sendiri apa yang
dimaksud dengan keputusan !
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4.2. Buatlah serangkaian keputusan dalam rangka
mempersiapkan diri agar lulus dalam ujian

4.3. Diskusikan dalam teman kelompokmu, keputusan apa
yang harus diambil bila anda menghadapi teman yang
selalu mengajak kamu, kepada hal-hal yang negatif,
sementara dia adalah temanmu yang sering
memberikan pertolongan

20. Tindak Lanjut : Layanan bimbingan kelompok / individual bagi siswa yang
belum memahami materi tersebut.
21. Catatan Khusus ¢ ( Hal - hal yang sangat penting terjadi selama proses kegiatan

berlangsung untuk menjadikan perhatian berikutnya ).

Mataram, 05 Agustus 2014
Guru BK,

Ao

MISTIWATI S.Pd.
NIP. 19700926 199412 2 002
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PERENCANAAN PROGRAM PELAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

1. Tugas Perkembangan 4 :

g

Rumusan Kompetensi

Materi Layanan

Sub Mataeri Layanan
Bidang Bimbingan
Jenis Layanan
Fungsi Layanan
Tujuan Layanan

PNAU AW

9. Sasaran Layanan
10. Semester / Waktu
11. Uraian Kegiatan
e Kegiatan |
o Kegiatan II

e Kegiatan III

12. Nilai - nilai yang harus
dikembangkan dalam ma-
teri ini :

13. Pengembangan diri

14. Sumber Belajar

15. Methode
16. Tempat

17. Penyelenggara
18. Pihak yang dikaitkan

19. Penilaian
- Unsur yang dinilai

diri)

Mencapai perkembangan diri sebagai remaja yang beriman dan
bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Menjalankan dan memahami pentingnya kaidah-kaidah agama
dalam pengaruh dan pengembangan diri untuk karir
Merencanakan masa depan

Merencanakan masa depan

Bimbingan Karir

Informasi dan Pembelajaran

: Pemahaman dan Pemeliharaan

Siswa mampu memahami pentingnya merencanakan masa
depan sesuai dengan kaidah-kaidah agama dan pengaruh
pengembangan diri untuk karir

: Siswa kelas IX.
: Ganjil/ 1 x 40 menit.

1. Guru pembimbing mengabsen siswa.
Melalui penjelasan guru pembimbing siswa mengetahui tentang

1. Merencanakan masa depan
2. Menjalankan kaidah-kaidah agama dalam pergaulan pada
pengembangan diri untuk karir

Berdasarkan penjelasan guru pembimbing, siswa berdiskusi atau
kerja kelompok tentang :

1. Cita-cita yang menggamberkan tentang masa depan

2. Cara-cara merencanakan masa depan

1. Memahami tentang cara-cara merencanakan masa depan

2. Memahami pentingnya kaidah-kaidah ajaran agama dalam
pengaruhnya terhadap pengembangan diri untuk karir

1. Mengenal cita-cita pribadi dalam pengembangan diri untuk

karir

2. Menambah pengetahuan tentang kaidah-kaidah agama

Buku Modul BK halaman ...............

- Buku pelajaran agama

Ceramah bervariasi, diskusi kelompok dan pemberian tugas.
Ruang Kelas IX

Guru Pembimbing.

- Wali kelas

- Orang tua.

1. Pemahaman materi.
2. Perasaan yang dialami setelah pelajaran selesai (penilaian

3. Hasil diskusi dan tugas — tugas di Melapendis.
4. Tugas — tugas yang dikerjakan
4.1. Bedakan kata yang tersusun di dalam kalimat di bawah
ini sesuai dengan informasi di atas
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20. Tindak Lanjut

21. Catatan Khusus

a. Karir ayah sebagai dokter
b. sebagai dokter ayahku harus berkarir agar dapat
memberikan pelayanan kepada pasien dengan baik

4.2. Kita bisa berkarir setiap saat. Apa maksud kalimat ini ?
Jelaskan !

4.3. Untuk mencapai cita-cita kita harus selalu berkarir dalam
bidang yang kita minati. Apa arti “ Berkarir “ dalam
pernyataan ini ?

4.4. Sebutkan Karir yang kamu inginkan sekarang !

4.5. Bagaimana usahamu agar karir yang kamu rencanakan
bisa diwujudkan ?

Layanan bimbingan kelompok / individual bagi siswa yang
belum memahami materi tersebut.

( Hal - hal yang sangat penting terjadi selama proses kegiatan
berlangsung untuk menjadikan perhatian berikutnya ).

Mataram, 05 Agustus 2014
Guru BK,

Pros
M ISTIWATI, S.Pd.
NIP. 19700926 199412 2 002
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PERENCANAAN PROGRAM PELAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Tugas Perkembangan 7 :

2. Rumusan Kompetensi
3. Materi Layanan
4. Sub Mataeri Layanan
5. Bidang Bimbingan
6. Jenis Layanan
7. Fungsi Layanan
8. Tujuan Layanan
9. Sasaran Layanan
10. Semester / Waktu
11. Uraian Kegiatan
e Kegiatan I

12.

13.

14.
15.

16.
17.
18.

19.

e Kegiatan II

e Kegiatan III

Nilai — nilai yang harus

dikembangkan dalam ma-

teri ini

Pengembangan diri

Mengenal kemampuan bakat dan minat serta arah kecendrungan
karir dan apresiasi seni

Mampu mengarahkan kecendrungan karir sendiri sesuai dengan
kemampuan bakat dan minat

Mengenal pola-pola karir yang ada dalam diri dan memahami
keterbatasannya

: Mengembangkan potensi diri
: Bimbingan Karir

: Informasi

: Pengentasan dan Penyaluran

Siswa mampu mengembangkan potensi diri melalui berbagai
macam kegiatan yang disesuaikan dengan bakat dan minatnya
Siswa kelas IX.

Genap / 1 x 40 menit.

1. Guru pembimbing mengabsen siswa. :
Melalui penjelasan guru pembimbing siswa dapat mengetahui :
1. Cara-cara mengembangkan potensi diri melalui berbagai
macam kegiatan (ketrampilan)
2. Jenis-jenis kegiatan yang dihubungkan dengan sikap
prestasi dan fasilitas yang ada
Berdasarkan penjelasan guru pembimbing di atas
1. Siswa mengadakan diskusi kelompok tentang pemilihan
jenis-jenis kegiatan yang disesuaikan dengan kemampuan /
potensi diri
2. Kegiatan yang dihubungkan dengan karir yang disenangi
Menentukan atau mengambil suatu keputusan untuk
menentukan kegiatan (ketrampilan) yang sesuai dengan
bakat dan minatnya

w

1. Memahami tentang kemampuan diri dealam memilih kegiatan

ketrampilan yang disesuaikan dengan bakat minatnya

2. Memahami hambatan-hambatan yang mengganggu proses
pengembangan potensi diri melalui kegiatan-kegiatan yang
ada

1. Mengenal potensi diri , schingga dapat menentukan kegiatan-
kegiatan yang disesuaikan dengan bakat minat

2. Menambah pengetahuan tentang pengembangan ketrampilan
dihubungkan dengan pengembangan karir kelak

Sumber Belajar :  Buku Modul BK halaman ...............

Methode :  Ceramah bervariasi, diskusi atau kerja kelompok dan pemberian
tugas.

Tempat : Kelas IX

Penyelenggara :  Guru Pembimbing.(Mistiwati,S.Pd.)

Pihak yang dikaitkan : - Wali kelas

Penilaian

- Orang tua.
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- Unsur yang dinilai : 1. Pemahaman materi.
2. Perasaan yang dialami setelah pelajaran selesai (penilaian
diri)
3. Hasil diskusi dan tugas — tugas di Melapendis.
4. Tugas — tugas yang dikerjakan :
4.1. Berilah tanda cek (v') pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda !
e “ Bakat dan kemampuan / potensi dalam kegiatan *
4.2. Berilah tanda cek (v) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda !
e  “Kegiatan atas karir yang disenangi “
4.3. Dalam tabel tersebut bermacam-macam kegiatan Berilah tanda cek (v') pada kolom
yang sesuai dengan keglatan
Nama D eetreeeieeseseeesasessesentesessasasaeranns
Cita-cita D e e sassassssaens
- Bidang-bidang perkembangan sekolah dan karir
- Langkah-langkah yang dapat saya lakukan tahun ini
- Langkah-langkah yang harus saya lakukan tahun depan
4.4. Berilah tanda cek (V') pada kolom yang sesuai dengan kegiatan anda
4.5. Buatlah catatan penting terutama yang berhubungan erat dengan cita-cita karir anda,
tuliskan pada format yang sudah tersedia di Melapendis, minimal 7 jenis !
4.6. Tuliskan pada format tersebut tentang keterbatasan masalah hambatan karir
- Jumlah hambatan
- Faktor penyebab
- Alternatif cara mengatasinya
20. Tindak Lanjut : Layanan bimbingan kelompok / individual bagi siswa yang belum
memahami materi tersebut.
21. Catatan Khusus : (Hal-hal yang sangat penting terjadi selama proses kegiatan
berlangsung untuk menjadikan perhatian berikutnya ).

Mataram, 05 Agustus 2014
sgernd Mataram, Guru BK,

. (HWM ?V\F

MISTIWATI S.Pd.
NIP. 19700926 199412 2 002
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LOMBOK TENGAH

PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
UPT DIKPORA KECAMATAN PRAYA
SMP NEGERI 4 PRAYA
J1.Basuki Rahmat Telp (0370) 654408 Praya 83511

PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING

SMP NEGERI 4 PRAYA

M. THOHRI, S.Pd
SMP NEGERI 4 PRAYA

2015/2016



BARI] ¢ LIBIN JIAIS :
ONI'TISNOM NVA NVONIFINIE NVNVAVTId THALVIA: 1 NVHIdAVT

) "1 oy nSIuIN “ [ edrenyoy
Isquiasa(g _ ejo33ue reSeqos
P ETToY * qemel 3un33ue] o
n33urw L1puas Lip epeday
I2quadoN \ qemel 3un33ue] 'q
qemel
7 9 né3urw uedelte| 1AdH Sun33ue) uenrafusg e
12qo10 dro uadelie NIdV ISEULIOJU] A elewoy qemer-Junddue] | 4
- _ . BABQS
UeuId) Lep yuegdsu
UBUBYd} YR[OUIN P
£°7 9 nSSvrw w nyieq
12qo0 * ; yuredusadroq ooy o
‘b'e . yidip widw iy q
3y ns3ur uedelte IddH nyefeqos uewo) ederg v
Ioquiaydag dry usdefte | NIdV ISBULIOJU] eAeqog tewId) | ¢
T ﬁ J r elewar
Z 19 n33urw | ipefusw ders nyyy  “p
Taquaidag * ¢srjisd ueyeqniag o
‘C | _ (S UeqequIsd °q
‘I 9 n33uru uedefie] 1ddy JRqnd oy e
snysn3y dl + gasre NIdV [seuLIojuy | A | wnjsg neje 13qug yepnS nyy | ‘7
] ¢Heyas wednpryay
M wrepep mynis yyuag "o
| ueqm
M Suejua) eIsnUEW UeIRqUIEL) q
‘BURZR 1LUNS ral i | uede(TeT | I1ddH \ mynsIaq nged zisnuejy e
ueuop ewreselioy | nSSurw 1o dlr¢ dasteT | NIdY ISBIUSLI() [ |a poo yyueJ | °|
UBJEI39¥f R TN | Sumynpuag | ueuekey | 3| g [s|d]
ue3uBId}ay] jeaper ISeyo1y mﬁm:mﬁ ueBI3ay uejeiday | g mn«qu & LRIB] "ON |
XINVA ITIATIA ¢ Se[a3]

qeoyas




;J’ :ﬁ \ | uep efewsr seyrunwoy  p
TN | Jege
nssum oy 3uef 1sejunuwoy o
€z uedelte| Iseqrunwoy eAugunuag °q
ewese nng | 3y  nS3uipy uadelie] I1ddH Iseqrunuoy uenradus e
ueduap euweselIay judy dro mwﬂm}q\_ NIdV ISeuLIojuf eleway] 1sexyunwoyy | g
uesninday [IquieSusw
Weep Hipugw
. deyts resesijeay p
Hipteu
Suek npIApul peluajy o
ipuew Suemy
19y . neje BSBMID Wnjaq
n33urar 181 ] 3ue103S3S BpUEI-EpUR]  °q
+°¢ o n33urw uadefte LAdH ' UIpUB URIo3Us e
| HENIqad df ¢ 3aste | NIdV ISBULIOU] HIPUBIN | /L
% ’ Iefepou |
'[9 n33utw weep uesugjue] ‘o
LIBNIGa Iseapjour ueyley3uruajy °q
t 3% n83unw uadelre 1ddH u iseAnjow uenofus g e
UBUEl | df ¢ 3asre] NIJV | erelejaqursd Tefefag 1SeADOW | 9 |
> ofexeq o
ofiereny oy
€Tl uedelte] UEp UBJBUWR[Y q
23 ns3unu uadelie] 1ddH m i Ul ‘uey[euay e
[ Lenuef dl ¢ wUquLf ZE& ISBJuUaHQ) | HI[ UBWEYRUWR] | G
w vUIESRIaq JBWN [85Rq3S “
qemel 3un3Sue] 7
IeNeleAseuwl
v1033ue reSeqas
qemel un33ue] o
UB[OY3SIp BAMSIS 88Bq0S

qeme! Sun33ue] p




Lenue

uedefte
uadeltey
daste]

LddH
NIdV

ISBJUSLIQ

]

eIsnuew
Iesep teyningoy

R
LII(] sel13aly|

hd!

Ioquiasa(]
¥ I3qQUIDAON

uede(ie
uadelre
doste]

LddH
NIdV

ISBJUDLIQ)

uip utdisip ewyej
urdistp rweqewajy

q
‘B
, i urdisi(q

tl

JaquiadoN

¥ Isqori0
‘roquiaydog

dro9

uzdel Rq
uadeftes

LGdH
NIdV

-

[SBULIOJU]

[ensyasoyisd yepesew
ISE1BSUOW BIE))
[BUSYos nye[ud

sejjensyas depeyial
Juisod deyisiag
1synpoxdar wajsig

Sej[ensyas uenrodua g

)
P
)
q
©
» elewar 13eq sxoas cmx%%ﬁm

fa

snysn3y
tep - Inf

dl ¥

uede(te]
uadelre
Joste]

LddH
NIdV

ISBULIOJU]

w Tele[oq uep eleway
ueyeqriied ewiousw
deyrs uep efeway

HIp uejeyosay
ueyjexduTualy

1eyas dnpry tep efewsy

P

q
g

vipway yepng Suek oy

01

uetstjoday reyid
uesup Bweselioy

n@Jurw yng

df ¥

uedelret
uadeltey

LddH
NIdV

ISRIL2LIO)

[RJUIDUQW

Jryun qeutrsg

sy

UBBUID IBIUTOUJA
ueyny suejus)

BISNURW UBIEqUIBL)
¢W{13eq ey yexederg

P

q
e
nyideq ueyn] yexederg

qreq Sue4
__ ISEY{IUNWOYIq BIB))
_m BSEM3p FurIO




Z‘1 n33uny eurede \‘
smsngdy qepeqr uep ewyejN  °q
€ 9y n33urw uedeflte] I1AadH vwreSe uep efeway v
me | drs uadeftey NIdV ISEIURLIO A nuueyn ] wep nyueyny | ‘g
SIsIeu
SNSIdA LIp BABIID{ 2
p eAeorad
esel unduequiojyl  p
* uip efeorad
| Yepr eser 1sejeSusjy o
| ip efeorad
| gue£ Juero 1aperRy ‘G
; u1p e£eoiad esel
uedelre] 1ddH gAudunuad rueyeuwopy B
PN DAY | dr¢ uadeltey NIdV |  Iseunojuj A uip BAeOIng | /1
w * UBSISYNSIY
m yrerow yogun disund  -q
SasyNS.
uedelte 1ddH urdut npatpur densg e
PN | dfT uadelie NIV ISBJUSLI() A sasyns nfnuow dnpry | "9
, 5 ueree|
- ey snrey Suel edy  p
, npem IesSuspy o
ye[oyasIp 1se)saidiaq
ue3USp sasyng ‘q
uedelie 1ady u | iseisardiog efeway e
LIenIqaJ df ¢ uadelre] NIdV | erefeaquiad A Ielefog 1sejsard | "G
LIp seyusajul
DT sued pequd  p
UIp Se1I8aul JeRJuely "0
HID
_ SelLIEajul uenIagduad °q




nggur oIy 1eday
Al uemjeAuad duek qejoyas yiuusjy ‘q
2 n3gurw uedefte] 1AdH uep UR[OYaS jeejuRjy ©
eniqad dr ¢ uadefre NIdV | ueledwouad | A i dINS Uee)as BUBWDY | €7
u1p weduequiagusa D
sasyns
rede33uawr erseyey q
€Tl uedefiey » | uemMRAUS] souey rede33uaw
oy n33urw uadelie] LadH uep UBp QU ynjun [exog B
Lenue[ df ¢ doste NIdV | ueiedwousd | & wjuedop esew IoURY | 77
uem(nloy uey
[ n33unn ! geme[Bund3ueuaduapy o
ID2qUIASa(] i LIey-1reyas uednpryay
'€’ n33uTy + weepuemnby q
IsquadoN PR el
uedefie 1ady snrey g1y ededuspy B
dl € uadefre] NIdV e uemnby | 1z
7°1 n3suny [eNnsyas uep ueseIayoy ' p
ToquiadoN Idpusd weiod O
39S UBp Iopuan) ‘q
£°¢ nS3uTy uede(rey 1adH urure[ay sruaf seyjuap] e
12q010 df v uadelie NIdV 1SBULIOJU] ‘ Iopuad ueIad | 07
sons uep elewoy o
¢z n3Buny ) ineAuad uep uejeyasay ‘q
pquadag uedelie] LAdy elewoar 13eq uejeyassy ®B
dr ¢ uadelre] NIdV ISEULIOJU] 1eyag Sue ) eleway edvn) | 4]
ewedelaq ISUBIR[O] 2 |
BuIRse
1 vlgjue sweselloy p
oY ns3unu ewrede enyurds
Ioquioydag emnsud-emnsug o




TLOTE0686TT1ETIIS6T “dIN
Pd’S THHOHXL ‘W

\ .,
\ \

‘
m
I10[asuU0yf

e

L6l Hmocma H\mﬂhm%wm ,.NHZ

O

<V

\\\wsm \\\N.\ ‘edead
LIPUSS LIP [BUSSURIN °q
NIJuOy ISZRSUSJN B
peiTe uedelte 1ddH Ie)n{os uedunysul] uep
nsumr LW | df € uade(re NIdV |  [seuuoju] | A LIp Wreep YI[Juoy ISejeSUdN | “6T
. 1sojord yIjruoy o
1sojo1d stuaf-stuaf °q
oy ndgurw wernreiuad uesasNsSaY
RINET oY uedelie] 1AdH uep uerequIS( IUS]N B
n33uny judy dfr ¢ uadelre] NIdV | ueieduwnusd | A uedop esew ueyI[ld | t¢
133un
uenm3rod eusdudpy 2
eAudnydur] Suens
uep NS [BUSSUDIN P
1o VIAS [BUISUIN "0




[ ﬂ -
— X X X X X X X X gjieg ueundwty | ¢
X N " X X [x X X iser-uownnsuy ssexdy | |
s Bumynpusq uelBIBY | )
e
-1suf X {x [x [x |x fx [x [x [x]x [x b IX OIXO[XO[X {XO|X XXX [X X XX X [X XXX [XOIX XXX XXX [XO XX 1ISeIpIy | 6
Je1uap .
-isuj Chx o IxIx Ix [x Ix [x|xopx {x {x b ) X IIX (X Ix X PO Ix X Ix [XO XX X [XO XXX XXX XX XX (XXX 1Iselnsuoy | °g
] 2
[E1USp
-1su] x |x Ix fxobx fe fx fxofx fxo{x i |x fxOI DX |x[x [x P xoIxobxfxo|x px )Xo fxox e [xopxx X Ix xix o Ix X renpiatpuf Surjasuoy |
[EIUSp .
-1suf xlx |x x{x |x X O|x Ix |x [x ¢ [x P IXOIx X OIX XXX [X X |x XX [XOPX XXX [ROIXO XXX XX XXX yodwoay 3urasuoy | 9
| § | (s
j . yodwopay uzsuiquig | °¢
H I G
B U2JUOY UBBSENSU] | 'p
(e
UBIN[BAUS{ UBp UBlEQUIdUDJ | "¢
X : («
4 Iseuigjuy | g
(e
iseioug | 1
| % Mg ueueA®R HEIBIBAY | g
L . X X X zueIESRI] Uep BUeleS UENdRIAUWd[y | ¢
X | wreisold Ise;nsuoy | ¢
R wersold ueunsniusd | ‘¢
Uzyningayl sistjeuy | g
Jeuosisd se3nj uelsequiad | |
| UBBUBOUSIY | V
vlE T TP e Tl v ||l v e T (F 1€ T Il P e 1T | (P e jT v e |C | v e T [ v e (Tl (v |ejT |l v €| |1
lung PR ey PIEN 334 ugf so doN ) idag IStoY 1nf ugyerdoy] stuap ON
R /7 10T £ oz _

ONITASNOM NVA NVONIINIE NVLVIOEN TvAAg VS
CIINVAIJINVT




JLOTE0686TIEZIIS6T <dIN
Pd'S TYHOHL'IW

LETTE0066TTETTETETdIN
PAIA Eﬁ@w?m

i

; ?
i
‘10[aSUOY
£ i.
5/ /F1oTng g ‘edead
*
uele13oy [empef eueSusp 1ensas ueieiSsy apem
“ueqLIAqIp frede Sued potew enuds simrg  (,
X |x [x |x 1 ! X | infue] yepury | ‘o
e ¥ x x [ | | [x X |x X X X X X uesodepg | g
X X X X S X X X X X ; sisifeuy |
X X X X x| X X x X X 1sznjzAy | 'q
[e1usp ,
-ISuf XX X X 0x Ix x Ixoix |x [x ¢ [x |x |x XXX XXX X N XX XX [x X [x Ix [x [x % [x ueexeisndayf weprdwey | -9
ﬁ ]
[e1uop _
-1sugy X |X (X (X X XX X X |X X W O[x (x [x xxxyxxxamx_xxxxxxxxxxxx yewny uedunfuny | ‘¢
|
[B102p
-1suy XX |x [x [x Ix x |x jy [x [x X |x Ix [x XXX XX XXX X e x % IxoIx [x x Ix x Ix |x susey uedue] yiy | 4
!
[BlUop AN
-Isugf XX ¥ |X (X [x |x vumxx&xngx X |x XX Y XX [x X XX [x x |x Ix [x |x snsey ISualdJuoy | °¢




0T ‘61 ‘81 °L1)

0T ‘61 ‘81 °L1)

0Z ‘61 ‘81 “L1)

0T ‘61 ‘81 ‘L1)

0T 61 81 L1)

(0Z ‘61 ‘81 “LT)

. UegdurI0Iag
ipequd yepesely Ipequd yepesey Ipequd yepesepy Ipequd yepesey 1pequd yejesey ipequd yejesely | 3urppsuoy ueueke]

(51 s1 (1 €D (1 €1)

(91) €39)

Iefejaq Tefe[aq uejerdoy Jer00s1pequid [e1o0s/1peqrad
souey uednpiyey efejeq uBRIZay uee13oY ueeseIGoy ueeselqoy uendweway uednpiyey ueESEIqay uednpryey ueeseiqoy ULy
Teeseiqoy uep 1suajedwoy UeEseIqay uep mmcuH&EoM uep 1susjedwoy uep 1susjedwoy vep 1susjodwoy uep isusjodwoy | meesenSusg ueuRA®R]

(11016} | (1016 (I1°01°%6) (11701 %) (1101 6)

(11°01 ‘6)
BA\SIS : _ BMSIS " BMSIS BMSIS BMSIS -~

UBYMINGaY 1BNSIS UBIN | BMSIS URYMINGSY 18NSIS Uel UBYIngay 1ensas uweln| UBYMINGaY 1ensos UeIn| |  uBYnINgoy 1ensas uein| ueynngay rensss vean] fremjeudj/ueredwats g
eAuad/uejeduoua g eAuad/uejedwousg eAuad/uejedwouag eAuad/rejedwausg eAuad/uejeduous g eAuad/uejedurousy uBURAR]

() , (8) uep (5)

1(9) ) €9) (®)
up VIS 1p uesnmf ueguap

1}w0ISOs [IseY IseuLoju] | Jefejoq ueperdoy IseunIop] [ueduequiayad ISBULIOJ] I Isuaod ISeuLiofu] | j1edto} JoLIRY ISBULIOJU] VIAS 1p uesnnfueg ISBULIOJUT UBURA2]

(1 (€) @ 6))

&) ) WNLIOJRIOqE] Iseanjal
219y ‘eAepnq ueBuny3ury | yejoxes Jeinyes ueduny3ury weje uvegunySur| ‘ueeyeysndiod seqpiseg [B1o0s ueguny3ur | uep eSerqe|o seyyisey ISE}USLI() UBURART]

8 L 9 S B € [4
IA vejng A ue[ng Al ug[ng {11 Ueng II usjng | uging
A seossecrrcsvsoos LBEQwQQ - :—._hvv M .—QHWOEOW
ueduequagua j Sueplg LBy ue3vIsay]
JIH oML L AOTASNOA .
(
NVINg X7 MU
YALSTNAS A o VY S HYSVIAVIWHY 1034

ONI'TASNOM NYNVAVTAd
NVNVINQE WvaO0dd




(8% “Ly ‘9% “st) (8% “Lv ‘9% “st) (8% ‘Lv ‘0 “sp) (8% ‘LY ‘9op “sp) (8 “Ly ‘9 “sp) (8% “Ly ‘9 “sp)

AIPIp whosad YIpIp eposad YIpIp B0sad YIpIp epasad dplpewesed | yipipewosed | I
_ _ Jurerep 3uek nyuayrgy | ——Iwrere1p-Juek nyuayiey| - “Twrereip-3uek musyrsy |- — ‘Telelp 3UBA mjusite) | weferp Suek njuaps; 1weferp Suek nuoyie;
SNSey-snsey ueseyequio g . SNSeYy-snsey ueseyequiog SNSeY-Snsey ueseyeqiuog Snsey-snsey eseyequia snsey-snsey ueseyequiag [snsey-snsey ueseyequIog Snsey Isudsouoy | -
— 77 TERREqUuSg 1h ,
(v ‘ev “zv “11) (b ‘e Tv “19) by ‘ev Tv “19) (v “ev “zv “11) (v ey “zv “1p) by ey T “1p)
Joley loLey Iorrey LRy : oLy oLy
/EEfe1q/1e100s/1pRqLId /Tefelaq/e100s /1pEqUd /Tefe1aq/1e1008 /1peqLId /efe120/1e1008/1pRqLId /Teleroq rero0s 1pequd /Tefe1oq/reroos ipequd
ue3uny3ury uep Isipuoy uegunySui| uep ueSunysur| uep ISipuoy | ue3uny3ur uep Isipuoy | ueSunySuij uep Istpuoy | ueZunygury wep ISIpuoy
‘UzSuequoyiod BIBd [s1puoy ‘veluequioyiad BJR(] ‘ueBuequaiad vye( ‘ueduequioytod eiecy ‘Ue3uequiayied ejeq ‘ueBuequioysad Bye(y. gjeq ueundunyy | -py
- - 1
. (0¥ ‘6€ ‘8¢ “L£) (ov ‘6¢ ‘3¢ “L£) (0¥ ‘6€ ‘3¢ ‘L)
(0r ‘6¢ ‘3¢ “L¢) (0v ‘6¢ 8¢ “L¢) AIpip (0¥ ‘6€ ‘3¢ “L¢) yIpIp | Aipip
NIPIp BUosad NIpip eprasad yepesew uep NIpip epesad epasad yejesew uep epssad yepesewr uep |
Yejesew uep 1sipuoy [epesad YeJesew uep Isipuoy Istpuoy ueydey3undusw YeJESPW U ISIpUOy IsTpuoy uzydeyFunJuowm Isipuoy ueydeySunSusw
ueydey3unSuow ymun nﬁmﬁw un3usur ynjun ymun s33 ueydeySunSusw ymun ymun sa3 ynjun sa3
$9) Uou uep 2} Juswmnysuy | S9) UOU uep sg) juswnysuy | uou uep soy juswngsuy a3 uou uep sa) jusumysuy | gou uep sop EuE:bE uou Uep $9) Juswnysuy Iseyuawnysuy iseydy | gy

(9€ € “ye “1¢) (9€ ‘s ‘be “1¢) (9€ ‘S€ “pe “1¢) (9€ “s¢ ‘¢ “1¢) (9¢€ “s¢ “pe “16)
yIsijesiaq (9€ ‘€ “pe “1¢) yIsijasioq yrstjesieq yIsijesiaq yIstjesiaq

Bued (O1pip eposad) Uisijesaq Suek (yipip 3uek (1p1p epiosad) 3ue£ (y1pip epesad) Suek (Ip1p euasod) 3uek (yIp1p epsad)
musya) yeyrd-yeyid 2pssad) musyps) yeyrd muapa) yeqid-yeyid muaya) yeyid-yeyd muap Yeqrd-yeyd muayay yeyrd-yey:d

ISeIpoy uBuRAR]

UByrewepuow eledn) “eyid ueyrewepuow eAedn ueylewepusw eledn) ueyrewrepuow efedn)

Uzyiewepusu eedn ueyrewepusw eAedp)

(z€ ‘1€ ‘o€ “67) (T€ “1£ ‘o€ ‘62) (€ ‘1€ “0¢ ‘62) (Te ‘1€ “0¢ ‘60) (T€ ‘1€ ‘0¢ “62) (z€ ‘1€ ‘0¢ “‘62)
AIPIp Bpasad muequiow AIPIP BHasad muequowt | Yipip eyrosad uEquaul | yIp1p eHssad njuequow IPIP BHosad myueqiuow | ipip epasad muequow
tedep ymun nyuoyie 1edep ymun njuoyisy Jedep ymun mueya) Jedep ynjun njusye; jedep ymun muopsy Jedep ymun moyis;
Jeyid ueeAeproquus feyrd ueekepioquiog eyrd ueekeproquis g Yeyid ueedeproquiag Feyid ueekeproquiag eyid ueedepioquio g Ise)[nsuoy ueuekey

8z Lz 9z *s7) (87 LT ‘9z ‘57) (82°22 ‘92 ‘s7) (8T 1297 “50) 8z Lz ‘9z s7) (82°L2 ‘9z “57)
IoLrey Joley Jolrey IoLey Iatey T Iauey m.
%Eu@\_mﬁoﬁvmﬁa /refejoq reroos ipequid /1efe[aq/1e100s /1pRqIad /iele[aq reicos 1pequid Aefeeq/e100s/1pequid /refe1aq/e100s 1pequid yoduwojoy
Ye[esejy UeJBSEIN ye[ese;y Yelesey yelesey yejesely Supsuoy ueueke | -,
(€0) 44 1z €10 o
) (£2) Iefejog Je100s nendureway u1p uendurewsy neq uesefs todwojay

1PLIBY eIy :3urjusy yidoy, Tefejoq isey :3uryuay yido . uejeI3ay :Surjuoy yido 1 :Buruay yido :Bueuog yidog unyey :3ueyuo) yido 1 ueduiquig ugueLe]
g L L ; 5 z i
IA uemng A UE[ng Al ug[ng {1 vepng II oeing 1 oeing

ceceessesirieiy hQQEQWOQ —1np 1 LO&@EQW
—_—
_—

uejei1doy oN

ueSuequoguo SUEDPIG LIdJER




Lo/ E9805 /5219557 dIN

A 5 YAHOH S PV

#A 00 B N NS

10[osu0OYy
W Pon
(09 ‘65 ‘85 ‘L) \ (09 ‘65 ‘35 “LS) (09 ‘65 ‘85 ‘L5) (09 ‘65 ‘85 L) (09 ‘6585 °5) (09 ‘65 ‘85 °5)
“1oLiey/refejoq _ “1oLrey/Iefejog “JoLrey/1efejag ‘Jourey/aefejoq “Joley/Iefejog “JoLIRY IR Rjog
/1erdos/ipequd yereseu | /IB100s/1pequd yejesew | /je1oos/ipequd yeeseuw /IE100s/ipequid yejesew | /jeioos/pequd yepesem /1e120s/1pequd gejesew
ueueSueuad uemzjepuey | ueueSurusd UeWe[epuaq |ueuedueuad ueurejepusy | ueueSueuod uBweE[EpUs freueSueuad UelE[2pUa | weuedueuad ueurejepuog Snsey UBSUB] Iy
(95 “5S “pS ‘¢56 “ (95 ‘5SS ‘€56 (95 ‘5SS “ps ‘56 (95 “SS ¥s ‘€56 (95 “5S ¥S ‘€56 (95 °5¢ 5 “es6 |
Joey | “1oLIeYy] “IoLey RETACY 1oLy “ToLey
/1efe1aq/1e1008 1pRqUd frefejay/jeroosipequd | srefejoqjeroosipequid /efe|aqperoos/ipequd | refejaqreroos ipequid /efelag reroosipequd
uejergaytednpiyay uejerdoy/uednpiysy | ueje13ay/uednpiyey uejerdoy/uednprjoy ueleidsy/uednpryay uejeIdoy/uednpiyay
JueSuequiayiad Suejusy Jueduequiayad /ueduequoyiad Suejusy Jueduequarisd Suejusy Juesuequoyied Suejuay | /uesuequisyiad Sueus)
UBLIE1 UEp UBRORY Pueiuo) UBWRYal Uep ueeoRg UBWIENDI UBD UBRORY UBLIEY) UBp UbEORY |  UBWENOI UBp UBRORY UBLIBNI Uep ueeoeq | ueeyesnday uepdwey :
(TS ‘15 ‘05 “6¥) (TS5 ‘15 ‘05 “61) (s ‘15 ‘05 ‘61) (@5 “15 ‘05 ‘6% (TS ‘1505 ‘6¥) (@ ‘15 ‘05 “61)
JaLIey1efelog "JoLrey/efejag “IoLrey aefejog “JoLrey/1efejog o1/ refejog oLy refelog
/Ie100s/1peqrd /1Eros/ipequd | - eroos/ipequd yepesew /1eroos/ipequd | /jeroos/ipequd yejesew /E0s/1pequd
Yejesews nwefedusur Juek Yejesew lweesuow | nwepeSuow Suel AIPIP | Uejesew jwepeSuow Sued | yurejeSuow Suek yipip Yejesews lueje3dusu Juek w
A1pip Blasad “e3renjoy [Juef YIpIp epasad ‘e3renjoy Eposad ‘e3renjoy ‘eny | yipip eposad ‘edrenjoy | ewosod ‘eFrenjoy ey | Yipip eposad ‘®d1en|oy
2ny Suelo Susp Uenwapsg | ‘eny Suelo Juap uenwopsg | Suelo Suop UBNWoag feny Juelo Buop uenwoapeg | Bueio Fuop uenwopo g feny Suelo 3uap venwoyio g yewny vedunfuny | ¢ ~W
8 L 9 S ¥ € ‘ 4 1 |
1A ueng A Ug[ng Al ue[ng I uepng I zejng logng L W
ceesrerersvesce JOqUIdSS ([ - 1np v [ 19)5otag 4
- - UESHEqaBuSJ J0EPIg LIepy ‘ TE)UiBa ON 4

"/ NOSTTV mp UBFUBqUILSUD

R

R




LOMBOK TENGAH

PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

JI. Gajah Mada No. 103 Praya Telp. (0370) 655007, 653906 Fax (0370) 653906

SURAT IJIN

Nomor : 070/ 55 /Bappeda
TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN

Dasar : a. Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Tengah Nomor 3 Tahun 2008 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Tengah .
b. Peraturan Bupati Lombok Tengah Nomor : 45 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas Pokok
Dan Fungsi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Lombok Tengah.
c. Surat Direktur PASCASARJANA UIN Sunan Kaljaga Nomor : UIN
.02/DPPs/TU.00.9/6339/2015 tanggal 28 Desember 2016 perihal ljin Penelitian.
Kepada :
Nama :  Ahmad Subandi,S.Sos.1.
Alamat : Tanjung Gunung
Untuk : Melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi/thesis/KTl dengan judul :Kopetensi

Guru BK dan Implikasinya Terhadap Layanan Bimbingan Konseling Bagi Siswa Disabilitas
(studi kasus pada 4 SMP sekolah inklusi di pulau lombok). dengan lokasi SMPN 4 Praya
selama 1 (satu) bulan sejak ljin Penelitian ini dikeluarkan.

Tembusan disampaikan kepada Yth.

Dikeluarkan di Praya
Pada tanggal 18 Janauari 2016

An. KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
KABUPATEN LOMBOK TENGAH

Kabid Penelitian & Monev.
Kasubbid. Penelitian-&-Rengemb. Sistem Perenc.

cra

AR e T
HENY YULIANA ER.S.STP.M.Si
. ‘&.\ ‘»\‘\%j ‘,.“l: ‘ )

1. Direktur PASCASARJANA UIN Sunan Kalijaga di Tempat;
2. Kepala Dikpora Kab.Lombok Tengah di Praya;
3. Kepala SMPN 4 Praya di Tempat;

4. Yang bersangkutan.
5.



PEMERINTAH KOTA MATARAM
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
GEDUNG SELATANLANTAI 2 KANTOR WALIKOTA
JL. PEJANGGIK NO. 16 TELP./FAX (0370) 621532 MATARAM 83121

Dasar

Kepada
Nama

NIM
Jurusan/Prodi
Fakultas

Judul Penelitian

Lokasi
Untuk

SURAT 1JIN
Nomor : 41/Ltb/Bpd-KT/Il/2016

TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN DI KOTA MATARAM

a. Keputusan Walikota Mataram No:231/VI/2001 Tanggal 15 Juni 2001 Tentang
Pendelegasian Wewenang, Pemberian dan Penandatanganan Ijin Kegiatan
Penelitian di Kota Mataram;

b. Surat Direktur Program Magister Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta® No.UIN.02/DPPs/TU.00.9/6339/2016 Tanggal 28 Desember Tentahg
Ijin Penelitian.

MENGIJINKAN

AHMAD SUBANDI S.Sos.I

1420410170

Nagister Pendidikan Islam

Program Magister Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yo éyakarta

“Kompetensi Guru BK dan Implikasinya Terhadap Layanan Bimbingan dan
Konseling Bagi Siswa Disabilitas (Studi Kaus Pada 4 SMP Sekolah Inklusi di
Pulau Lombok).”

SMPN 4 Mataram.
Melaksanakan Penelitian selama 1 (satu) bulan terhitung sejak dikeluarkannya Surat
Penelitian ini. \

Setelah penelitian selesai, diharapkan untuk menyerahkan 1 (satu) eksemplar Laporan Hasil Penelitian
dimaksud kepada Bappeda Kota Mataram.

Demikian surat ijin ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mataram, 09 Februari 2016
30 Rabiul Akhir 1437 H

Tembusan disampaikan kepada Yth :

A

Walikota Mataram di Mataram;

Direktur Program Magiater Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta di Yogyakarta;
Kepala Dinas DIKPORA Kota Mataram di Mataram,;

Kepala SMP N 4 Mataram di Mataram;

Yang bersangkutan;



PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK BARAT
BADAN PERENCANAAN( BAPPEDA )
PEMBANGUNAN DAERAH

Alamat : JIn. Soekarno — Hatta Giri Menang Gerung - Telp. (0370) Kepala 681042 Sekretariat 681442
Bid. Sosbud 681037 Bid. Fisik & Pras 681332 FAX 0370-681332

SURAT IJIN PENELITIAN/PENGAMBILAN DATA
Nomor : 070/31/06-Bappeda/2016

Berdasarkan surat dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Nomor
UIN.02/DPPs/TU.00.9/6339/2015, tanggal 28 Desember 2015. Perihal Ijin Penelitian,
Survey/Pengambilan Data, maka dengan ini diberikan ijin kepada

Nama : AHMAD SUBANDI,S.Sos.I.

Pekerjaan : Mahasiswa

NIM : 1420410170.

Prodi/Jurusan : Magister( S2 )/Pendidikan Islam/Bimbingan Dan Konseling Islam( BKI )
Tujuan / Keperluan : Mengadakan Penelitian, Survey/ Pengumpulan Data/ Skripsi/Thesis/KTI
Judul : Kompetensi Guru BK Dan Implikasinya Terhadap Layanan

Bimbingan Dan Konseling Bagi Siswa Disabilitas ( Studi kasus
Pada 4 SMP Sekolah Inklusi Di Pulau Lombok)

Lokasi : SMPN 1 Narmada

Lama Penelitian : 1 ( Satu ) Bulan

Demikian ijin Penelitian, Survey/Pengumpulan data ini diberikan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Gerung, 11 Januari 2016.

An. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
] Kabupaten Lombok Barat.

Pembma (IV/a)
NIP. 19660211 198803 1 017

i i h :
Kepala Dinas Dikbud Kab. Lobar
Kepala SMPN 1 Narmada Kab. Lobar
yang Bersangkutan untuk maklum
Arsip

SN



- PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

M D OO s sisin s Bdrs. O Cosndm i 4 b -V T P SO
HELTTOL SOSROINO Ne. 20 Selorg-Lotim 82812 Teln. (0378 — 2121 2, FER376) -~ 21271

Selong, 14 Januari 2016

Nomor ;. 070/051/PD//2016
Lamp. Lo-
Perihal . Permakiuman Penelitian/Survey

Kepada
Yth . Kepala SMPN 4 Selong
di-
Tempat

?e;.)“on)n&“?‘q

Menunjuk surat Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Nomor : UIN.02/DPPs/TU.009/6339/2015, tanggal 28 Desember 2015 perihal Mohon Permakiuman

Penelitian, untuk itu, dipermaklumkan bahwa kegiatan penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja
Bapak/Ibu/Saudara oleh : '

Nama . AHMAD SUBANDI,S.S0S.1.

NIM : 1420410170

Pekerjaan/Jabatan : Mahasiswa

Alamat : Desa Gerung Lobar.

Instansi / Badan - Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Tujuan / Keperluan © Untuk Memperoleh Data

Judul / Tema : "Kompetensi Guru BK Dan Imlikasinya Terhadap Layanan Bimbingan

Dan konseling Bagi Siswa Disabilitas (Studi Kasus Pada 4 SMP Sekolah
Inklusi di Pulau Lombok)” :

Tanggal Pelaksanaan  : 14 Januari 2016 s/d 16 Februari 2016

Untuk kelancaran pelaksanaan penelitian dimaksud kiranya kepada yang bersangkutan dapat
dibantu seoptimal mungkin dan atas bantuan serta kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Aghaglly G 0
43\5‘)4}431“&&)‘,‘;&1@‘: Mb

J AHS _WN"’SHA IBULLAH, SSTP.
= ONIFY19800714 199810 1 001
Tembusan:
1. Bupati Lombok Timur di Selong;
2. Kepala Bakesbang dan Poldagri Kab. Lombok Timur di Selong;
3. Kepala Dinas DIKPORA Kab. Lombok Timur di Selong;
" 4. Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta di Yogyakarta.



PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK UTARA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

JL. RAYATANJUNG  TELEPON (0370) 647694

SURAT IJIN PENELITIAN
Nomor : 070/ 272 /Bappeda/IV/2009

Membaca, mengkaji 1si, maksud dan tujuan proposal dari Sdr. AHMAD SUBANDI, §.S0s.1.
serta surat dari surat dari Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Nomor :
UIN.02/DPPs/TU.00.9/6339/2015 tanggal 28 Desember perihal Permohonan Ijin Penelitian dalam
rangka penyusunan Tesis, maka dengan ini diberikan Iiin kepada :

Nama : AHMAD SUBANDI, S.Sos.1.

Pekerjaan/Jabatan ~~ :  Mahasiswa

NIM . 1420410170

Program Pendidikan . Magister (S2 Reguler)

Program Studi :  Pendidikan Islam (PI)

Tujuan/Keperluan . Mengadakan penelitian dalam rangka Penyusunan Tesis

Judul . ”Kompetensi Guru BK dan Implikasinya terhadap Layanan

Bimbingan Konseling bagi Siswa Disabilitas (Studi kasus pada 4
. SMP sekolah inklusi di pulau Lombok)”
Lokasi : SMPN 1 Tanjung Kab. Lombok Utara
Waktu Penelitian . 2 (dua) bulan
(Januari 2016 — Maret 2016)

Setelah penelitian selesai, agar saudara menyerahkan dokumen hasil penelitian sebanyak 1
(satu) eksemplar kepada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Lombok Utara.

Demikian Surat [jin Penelitian ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Tanjung, 13 Januari 2016
__An. Kepala BAPPEDA

Ub Kfé@@h Bui}t‘ y Statistik, Pelaporan dan Penelitian

[ UNYKURNIATLM, S.Pt
NIP. 19710627 199503 2 002

Tembusan :
1. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Kabupaten Lombok Utara di Tempat.
2. Dekan Fakultas Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di Tempat.
3. Kepala Sekolah SMPN 1 Tanjung Kabupaten Lombok Utara di Tempat.
4. Kepala Dinas / Instasi terkait di Tempat.
5. Arsip.



CURRICULUM VITAE

PERSONAL DETAILS

= Name : Ahmad Subandi

» Place and Birthday : Tanjung Gunung, 02 Februari 1991
= Sex : Male

= Age : 25 years old

= Religion : Islam

= Marital Status : Single

= Height / Weight : 157 cm /45 kg

» Health : Excellent

*» Hand phone : 081915945915

=  E-mail : achmedsubandy@gmail.com

FORMAL EDUCATION

2014 - 2016 : S-2 Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2009 — 2013 : S-1 Komunikasi Penyiaran Islam IAIN Mataram

2006 — 2009 : SMA Islam Darun Nadwah Dasan Ketujur

2003 — 2006 : MTs Al-Mahmud Aik Ampat

1997 — 2003 : SD Negeri Gerung No. 9

ORGANIZATION
1. Ketua Karang Taruna Tingkat Kelurahan/desa

2. Kordinator seni budaya (SENBUD), Front Mahasiswa Lombok Barat (FM Lobar)
3. Kordinator Pengembangan Skill, English Studi Club (ESC)

COMPANY INVITATION
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